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kejadian adatah petajaran "((pramoedya Ananta Toer)

IV

 



PRAKATA

aUfci &•j: &m=^

Assalamu'alaikum Wr. Wb
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dan materil, langsung maupun tidak langsung sehingga penulis dapat

menyelesaikan tugas akhir ini. Untuk itu pada kesempatan ini penulis ingin
mengucapkan banyak terima kasih dan rasa hormat kepada :

1. Bapak Luqman Hakim, ST, Msi. Selaku ketua jurusan Teknik Lingkungan

2. Bapak Ir. H. Kasam, MT. sebagai dosen pembimbing pertama yang

senantiasa memberikan dorongan semangat dan motivasi serta

memberikan arahan dan bimbingannya hingga terselesaikannya tugas akhir

ini.

 



3. Bapak Eko Siswoyo, ST. Selaku koordinator tugas akhir sekaligus sebagai

dosen pembimbing kedua yang senantiasa memberikan bimbingannya
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4. Semua dosen yang telah membekali ilmu pengetahuan selama penulis

menempuh jenjang perkuliahan di Teknik Lingkungan UII.

5. Suhartono Hidayat untuk semua cinta, kasih sayang, pengertian,

pengorbanan dan dukungan serta kesabarannya untuk menjadi tempat

berbagi suka dan duka selama ini. Semoga Allah S.W.T senantiasa

memberikan yang terbaik untuk kita. Amin.

6. Tim Galon (Ria, Andri, Eska, dan azis) untuk kerja sama yang baik dan

kekompakannya. Semoga tali silaturahmi diantara kita senantiasa terjalin

selamanya. Buat Azis cepet nyusul wisuda ya....???Ayo Semangat !!!!!

7. Mas Wawan terima kasih banyak buat masukan. arahan. dan waktu yang

telah diberikan untuk sherring serta pinjaman buku-bukunya selama

penelitian.

8. My the best Friend (Evi, Zoli, Novem. Wiwit Nduth. Pepi, Bambang,
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11. Sahabatku mbak Tya dan mbak Tiwi terima kasih banyak telah menjadi

tempat berbagi suka dan duka. Semoga persahabatan kita abadi selamanya.

12. Si Blacky-ku BE 5832 TA yang selalu setia mengantar dan menemaniku

kemana pun aku pergi, maaf kalau selama ini engkau terabaikan.

13.Keluarga besar Teknik Lingkungan dan Almamater tercinta Universitas
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14. Kepada semua pihak yang turut membantu kesuksesan penulis yang tidak
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MONITORING KUALITAS AIR MINUM ISI ULANG
DI SEKITAR JALAN MAGELANG YOGYAKARTA UNTUK

PARAMETER BAKTERIOLOGIS

Abstrak

Air minum merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi
kehidupan manusia. Untuk memenuhi kebutuhan air minum yang terus meningkat
berbagai teknologi penyediaan air minum pun diupayakan, salah satunya adalah
teknologi air minum isi ulang yang belakangan ini berkembang pesat di kota
Yogyakarta. Data Dinas Kesehatan Kota Sleman menyatakan bahwadari 30 depot
air minum isi ulang, hanya 14 depot yang melakukan uji laboratorium untuk
kualitas air olahannya. Hasilnya secara bekateriologi hanya 8 sampel yang
memenuhi standar. Untuk parameter kimia dari 6 sampel yang diujikan hanya 4
sampel yang memenuhi standar.

Penelitian ini bersifat monitoring yang bertujuan untuk mengetahui
kualitas air minum isi ulang di sekitar jalan Magelang Yogyakarta. Pengambilan
sampel dilakukan pada air baku dan air olahan di seluruh depot penghasil air
minum isi ulang secara periodik dengan 3 kali pengulangan. Untuk mengetahui
pengaruh dari operasi dan pemeliharaan unit pengolahan terhadap kualitas air
olahannya dilakukan dengan menggunakan kuisioner, observasi dan vvawancara
terhadap pemilik depot, serta uji laboratorium untuk kandungan bakteri E. Coli
dan total coliform. Untuk mengetahui kandungan E. Coli dan total coliform pada
masing-masing depot air minum isi ulang dilakukan uji laboratorium dengan
menggunakan metode MPN {Must Probable Number) dengan jumlah 3-3-3
diinkubasikan ke dalam oven. Temperatur inkubasi yaitu untuk fecal coli 42 + 1
°C dan untuk coliform 37 ± 1 °C.

Dari analisis laboratorium, maka dapat diketahui di sekitar jalan
Magelang Yogyakarta jumlah depot air minum isi ulang yang bebas bakteri E.
Coli adalah 60 % depot dan yang tercemar bakteri E. Coli adalah 40 % depot.
Operasi dan pemeliharaan unit pengolahan depot air minum isi ulang berpengaruh
terhadap kualitas air olahannya.

Kata kunci: Total Coliform, E. Coli, MPN, Air Minum Isi Ulang.

xin

 



MONITORING QUALITY OF REFILL DRINKING WA TER
IN AROUND MAGELANG STREET YOGYAKARTA FOR

PARAMETER OF BACTERIOLOGIS

Abstract

Drinking water is one of the daily necessaries that very important of
human life. To fulfill the increase of daily drinking water, the tecnology of refill
drinking water growing largelly in Yogyakarta. Sleman healthy department said
that from 30 refill drinking water depots, there are only 14 depots which make
laboratories testfor their product qualities. Based on bacteriology, there are only
8 samples that belong to the standart health. For chemical parameter from 6
sample which are tested, there are only 4 sample that belong to the standard of
health.

This research is only for monitoring that means to known quality of
refill drinking water in around Magelang street Yogyakarta. Taking samples that
uses raw water and water product samples from saveral drinking water depots is
repeated as many 3 times periodically. To know the operation and maintenance of
the use of tecnology for producing quality of drinking water is done by doing
observation, giving questionnaire and intervieew to the owners of those depot and
the last is by doing laboratory test for knowing the content of E. Colli and Total
Coliform an each refill drinking water depots. That laststep is done by laboratory
test using MPN (Most Probable Number) method where 3-3-3 incubated in the
oven. The temperature of incubation forfecal colli 42 ± 1 °C andfor coliform 37
±1°C

From the laboratory analysis, known that around of Magelang street
Yogyakartat there is only 60% of depot that sterile from E. Coli and 40% non
sterile from E. Coli. Operation and maintenance of unit processing of refill
drinkingwater has an effecton to qualitywaterproduct.

Key word : Total Coliform, E. Coli, MPN, Refill Drinking Water.
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BAB I

PENDAHULUAN

1 1 Latar Belakang

Air merupakan unsur yang sanga, pen.ing bagi kebidupan di muka
bumi in, ^ mmbnb-.nmbnban, ^ binata„g seiain ,—bkan .,r
untuk mmbnb dan berkembang. Daiam ^nngan Mdnp. - —

dari SO-70 %.ir. Transponas, — makanan daiam mbnb semnanya
dalam bentuk larutan dengan pelarut air.

;i, t^nV herwarna. tidak berasa,Air minum yang ideal harusnya jermh. udak berwa

dan Udak berba, A, minum sebarnsnya «* -—« ^ ^
bakteri pa.ogen dan segaia mabink yang dapa, membabayakan keseba.an
ma„usia. Tidak mengandung Za, kimia yang dapa, mengubab fungsi u,bub,

„,ya ridak kcrcs,,; •« —dapkan "^ ^ ^
iaringa„ di.nb.inya. Pada bakekamya. ,u,an mi dibna, u„n,k meneegab

,Lm1 hiwaan air (water-borne-disceascs),terjadinya serta meluasnya penyakit ba^aan

(luli Soemirat. him HO).
Seirm. dengan perkembangan rumiah pendndnk maka kebnn.han akan

waktu ke wakin semak.n„-B—— iersebni berbaga,
reknoiogi penyed,aan a, rninnm pun dinpayakan, saiab sainnya adalab
reknoiog, air minum Ui u.ang yang be.akangan in, -.- * "°»

 



Yogyakarta. Di berbagai tempa, dan penjnru jalan banyak bermuneuian

d.gemari masyarakat kota Yogyakarta yang sebagian besar penduduknya
adalab pelaja, Karena selain praktis dalam mendapatkan air minum yang
dapa, langsung dikonsumsi tanpa melakukan proses pengoiaban teriebih
dabulu, harga yang ditetapkan .iuga relatif murab dan dapa, langsung diantar

ke rumah-rumah.

Hasil pengujian kualitas 120 sampel air minum isi ulang dari 10 kota
besar (Jakarta. Bogor, Tangerang, Bekas, Cikampek. Semarang,
Yogyakar,a, Surabaya, Medan. dan Denpasar) d, Laboratonum Teknologi
dan Manajemen Lingkungan. Departemen Teknologi Industri Pertanran,
mstitu, Pertanian Bogor (1PB) menunjukkan bah»a kualitas air minum yang
diprodukst oleh depot air minum isi ulang bervariasi dari satu depot ke depot
,ai„„y, Ha. itu nrengindikastkan bahwa ada perbedaan dalam karakteristik
air baku. teknologi produksi dan proses operasi serta pemebharaan yang
ditetapkan di depot air minum isi ulang. Dari hasi, pengujian sampel
tersebu, seknar .6 persen terkontamtnasi bakteri eoliforn, yang
mengindikas,kan buruknya kualitas pengoiaban depot air minum isi ulang,
(Kompas. 2004).

Hasil monitoring Dinas Kesehatan Sleman balm* di wilavah Sleman
ada 30 tempa, depot air minum isi ulang. dari .iumlah tersebu, hanya 14
depot atr minum isi ulang yang menteriksakan kualitas air minumnya ke
laboratorium D.nas Kesehatan Sleman. Hasilnya secara bekatenolog,
hanya 8 sampel yang memenuhi standar. Untuk parameter kirma dan 6

 



sampe, yang dtujikan banya 4sampe, yang memenuhi standar («t,™,
2003).

Atas dasar pemikiran tersebu. maka dibua, suatu standar air minum
yaitu suatu peramran yang member, pe,u„uk ,en,ang konsen.ras, berbagai
parame.er yang sebaiknya diperbolehkan dalam air minum agar tujuan dari
penyediaan air minum dapat tercapai.

Negara dengan keadaan ekonomi yang lebih rendah dan teknologinya
juga rendah, maka kebiasaanya kesehatannya jug. rendah. Di negara yang
demikian biasanya standar air minumnya tidak ketat, karena kemampuan
un.uk mengolah airnya (teknologi) masih belum eanggih dan masyarakat
belum mampu membeli air yang sudah diolah dengan teknologi yang
canggih karena tentn saja harganya lebih mahal. Standar di setiap negara
memang layaknya sesuai dengan keadaan ekonom,sosia,-budaya setempa,.
Un,uk negara berkembang seperti Indonesia, perlu didapatkan eara-cara
pengolahan dengan teknologi yang relabf murah ,e,api dengan kualitas yang
baik sehingga aman dan nyaman untuk dikonsumsi oieh masyarakat

menengah kebawah.

Parameter-parameter yang menjadi acuan dalam pengolahan air minum

dibagi dalam beberapa bagian seperti :

1. Parameter fisis

2. Parameter kimiawi

3. Parameter biologis

4. Parameter radiologis

 



Dalam penelitian ini parameter biologis lebih diutamakan karena
kebanyakan penyaki, menular disebabkan oleh m.kroorganisme yang
.erdapa, dalam air. Un.uk .jenis bak.er, yang diambi. sebagai ind.ka.or
penelitian adalah E. Coli dan To.al Coliform, karena E. Co,, merupakan
,„dika.or bagi kelompok bak.er, pa.ogen lainnya, selain ,,u bakteri ini yang

paling ekonomis.

Penelitian ini bersifa, monitoring yang dimaksudkan un.uk menge.ahui
kualitas air minum isi ulang di sek.tar Jalan Magelang Yogyakarta dengan
mengambil beberapa depot penghasil air minum ,si ulang yang bcrada di Jl.
Palagan Ten.ara Pelajar, .11. Monjali, Ji. Magelang, Jl. Godcan dan Jl. Letien.
Soeprapto. Selain itu juga un.uk mengetahu, ke,erka,,an .eknologi yang
digunakan serta operasi dan pemeliharaan dengan kualitas produksinya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebu, maka dapa, d.tarik beberapa

rumusan masalah sebagai berikut:

a. Seberapa banyak Depot Air Minum isi ulang yang telah memenuhi
standar kualitas baku mutu air minum khususnya bakteriologi.

b. Seberapa besar pengaruh dan sistem operasional dan pemeliharaan
terhadap kualitas air minum tentang bakteriologi.

1.3 Batasan Masalah

Adapun yang menjadi ba.asan masalah dalam penelitian ini adalah :
a. Penelitian ini dilakukan dalam skala laboratorium.

 



b. Air baku yang digunakan adalah air yang belum melalui treatment dalam
depot air minum yang berasal dari sumber mata air dan sumur.

e. Pengujian sampel air baku dan air tretment isi ulang dilakukan secara
priodik dengan batasan pengambilan sampel tiga kali pengulangan.

d. Penelitian ini mengabaikan parameter f.sika dan kimia.
e. Untuk pemeriksaan bakteriologis hanya mengetahui ada tidaknya

indikator bakteri E. Coli dan Total Coliform, tidak meneliti jenis dari
bakteri baik pada air baku maupun pada air minum isi ulang.

f. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 10 depot air minum isi ulang
yang berada di sekitar jalan Magelang Yogyakarta khususnya di Jl.
Palagan Tentara Pelajar, Jl. Monjali, Jl. Magelang, Jl. Godean dan Jl.

Letjen. Soeprapto.

g. Metode pengujian sampel untuk pemeriksaan kuman golongan Coli
{Conform bacteri) dilakukan dengan menggunakan metode most

probable number (MPN).

1.4 Tujuan

Penelitian ini bertujuan Monitoring kualitas air minum isi ulang di

sekitar jalan magelang Yogyakarta ini bertujuan untuk :
a. Mengetahui kualitas dari masing-masing depot air minum isi ulang di

sekitar jalan Magelang Yogyakarta khususnya depot air minum isi ulang
di Jl. Palagan Tentara Pelajar, Jl. Monjali, Jl. Magelang. Jl. Godean dan

Jl. Letjen. Soeprapto. .

 



b. Mengetahui pengaruh operasional dan pemeliharaan di depot air minum
isi ulang yang diteliti terhadap kualitas air hasil olahan.

1.5 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini antara lain :

a. Memberi inform** kepada masyarakat bagaimana memilih air kemasan

yang steril dan aman untuk dikonsumsi.
b. Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang treatment

yang digunakan oleh masing-masing Depot Air Minum Isi Ulang.
c. Memberikan masukan kepada pengusaha depot dalam menjaga kualitas

air hasil olahannya.

 



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Air Minum

Air minum dapa. diartikan sebagai air yang dapa. langsung diminum,
yakni air yang bebas dari unsur kimia dan mikrobiolog, serta aman untuk
diminum. 70% kebutuhan air un.uk keseha.an tubuh manusia, mendorong
upaya pengadaan air konsumsi yang sanga, tinggi. Air konsumsi adalah air
yang memenuhi persyaratan sebagaimana di.etapkan oleh Menteri
Kesehatan no 416.

Pada prinsipnya pengolahan air hanya diperlukan bagi sumber air baku
yang kurang memenuhi syara, untuk air minum. Contolt sederhana adalah
air yang dtperoleh dan mata air yang tidak tereemar atau terkontammasi
oleh jenis-jenis polutan yang menyebabkan penyaki,. Namun demikian air
yang diperoleh dari sumur dangkal. dan ma,a air dan tebing sungai hanya
dapat disebu, sebagai air bersih dan hanya aman untuk diminum apabila
sudah direbus sampai mendidih.

Pengolahan air baku untuk air minum sangat tergantung dari jenis air
baku yang akan diolah. Ada beberapa jenis air baku ;

1. Mata air.

2. Air tanah.

3. Air permukaan.

4. Air hujan.

 



Pada setiap air baku, memiliki karakteristik tersendiri dan berbeda-
beda antara satu dan yang lainnya. Di Indonesia banyak jenis air yang
dijadikan air baku, misalnya; mata air, air tanah, air permukaan, dan air

hujan.

2.2 Standar Kualitas Air Minum

Untuk standar kualitas air baku yang digunakan adalah Keputusan

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 907/Menkes/SK/VII/2002
Tanggal 29 Juli 2002 Tentang Syarat-Syarat Dan Pengawasan Kualitas Air
Minum. Adapun standar kualitas air minum ini sebagai acuan kualitas air

minum di Indonesia.

Standar kualitas air adalah baku mutu yang ditetapkan berdasarkan

sifat-sifat fisik, kimia, radioaktif maupun bakteriologis yang menunjukkan

persyaratan kualitas air tersebut.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 82 Tahun

2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air Dan Pengendalian Pencemaran Air,
menurut kegunaannya air digolongkan menjadi beberapa kelas yaitu :
Kelas I: Air yang peruntukannya dapat digunakan untuk air baku air

minum, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu

air yang sama dengan kegunaan tersebut.

Kelas II : Air yang peruntukannya dapat digunakan untuk prasarana/sarana
rekreas, air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan. air untuk

mengairi pertanaman, dan atau peruntukan lain yang

 



mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan

tersebut.

Kelas III : Air yang peruntukannya dapat digunakan untuk pembudidayaan

ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi pertanaman, dan

atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama

dengan kegunaan tersebut.

Kelas IV: Air yang peruntukannya dapat digunakan untuk mengairi

pertanaman dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan

mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut.

Syarat syarat air minum pada umumnya ditentukan pada beberapa

standar (acuan) yang pada beberapa negara berbeda-beda menurut:

a. Kondisi negara masing-masing.

b. Perkembangan ilmu pengetahuan.

c. Perkembangan teknologi.

Dengan demikian dikenal beberapa standar air minum, antara lain :

1. American Drinking Water Standard.

2. British Drinking Water Standard ; agak ketat.

3. W.H.O. Drinking Water Standard.

Dari segi kualitas air minum harus memenuhi :

a. Syarat Fisik ;

1. Air tidak boleh berwarna.

2. Suhu air hendaknya di bawah sela udara {sejuk ±25"C)

3. Air tidak boleh berasa.
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4. Air tidak boleh berbau.

5. Air hams jernih.

b. Syarat-syarat kimia :

Air minum tidak boleh mengandung racun, zat-zat mineral atau

zat-zat kimia tertentu dalam jumlah melampaui batas yang telah

ditentukan.

c. Syarat-syarat biologi

Air minum tidak boleh mengandung bakteri -bakteri penyakit

{pathogen) sama sekali dan tidak boleh mengandung bakteri-bakteri

golongan Coli melebihi batas-batas yang telah ditentukan. Adapun standart

kualitas air minum yang diperkenankan untuk parameter biologi

berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Tahun

907/Menkes/SK/VII/2002 Tanggal 29 Juli 2002 adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Parameter Bakteriologis

Parameter

Air Minum

E. Coli Atau Fecal Coli

Air Yang
Distribusi

E. Coli Atau Fecal Coli

Total Bakteri Coliform

Masuk Sistem

Air Pada Sistem Distribusi

E. Coli atau fecal coli

Total bakteri coliform

Satuan

Jumlah per 100 ml
sampel

Jumlah per 100 ml
sampel
Jumlah per 100 m
sampel

Jumlah per 100 m
sampel
Jumlah per 100 m
sampel

Kadar maks yang
diperbolehkan

Ket

Sumber : Permenkes 907 tahun 2002
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2.3 Proses Pengolahan Air Minum Isi Ulang

Berdasarkan data observasi metode pengolahan air minum yang

digunakan pada depot air minum isi ulang di sekitar jalan Magelang

Yogyakarta ada dua metode yaitu mengunakan metode UV {ultra violet) dan

metode UV dan ozon.

2.3.1 Metode UV (Ultra Violet)

Berbagai bentuk variasi radiasi dapat dijadikan alat disinfeksi yang

efektif dan radiasi Ultra Violet (UV) telah bertahun-tahun digunakan untuk

pengolahan air bersih skala kecil. Radiasi disinfeksi UV pada panjang

gelombang 254 nm adalah sangat kuat jika organisme yang ada benar-benar

terpapar oleh radiasi. Oleh karena itu penting sekali untuk mencapai

kekeruhan serendah-rendahnya dan dosis dinaikkan agar supaya adsorpsi

UV oleh senyawa-senyawa organik yang terdapat dalam aliran dapat

berlangsung lebih merata. Air yang akan didisinfeksi dialirkan diantara

tabling sinar merkuri dan tabung reflektor yang dilapisi metal yang dalam

hal ini akan meningkatkan efesiensi disenfeksi dengan waktu detensi hanya

beberapa detik walaupun memerlukan energi yang agak tinggi yaitu sekitar

10-20 Watt/m3/jam. Keuntungan disinfeksi menggunakan UV antara lain

meliputi pemiliharaan yang minimum, tidak menimbulkan dampak bau dan

rasa, serta pengendalian secara automatis dapat dilakukan dengan mudah

tanpa menimbulkan bahaya bila terjadi overdosis. Sedangkan kelemahannya

meliputi tidak memiliki residu disinfeksi. biaya mahal dan memerlukan

klarifikasi air lebih sempurna (Mohajit, him 221).
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Sinar ultra violet (UV) diketahui merupakan salah satu sinar dengan

daya radiasi yang dapat bersifat letal bagi mikroorganisme. Sinar UV

mempunyai panjang gelombang mulai 4 nm hingga 400 nm dengan efisiensi

tertinggi untuk pengendalian mikroorganisme adalah pada 365 nm. Karena

mempunyai efek letal terhadap sel-sel mikroorganisme, maka radiasi UV

sering digunakan di tempat-tempat yang menuntut kondisi aseptik seperti

laboratorium, ruang operasi rumah sakit dan ruang produksi industri

makanan dan minuman, serta farmasi. Adapun kriteria dari penggunaan

lampu UV berdasarkan lama penggunaan terhadap mikroorganisme dalam

air dapat dilihat pada Tabel 2.4 di bawah ini :

Tabel 2.2 Perkiraan Lama Waktu Menyala Lampu UV Di Pasaran

SH1DEN 150 SHEDEN 150 SHEDEN 150
Ukuran(cm) Isi:Air(Bening) Isi:Udara(Kosong) Isi.Udara(Koson„)
(W x Dx H) Untuk : Untuk-.Bakteri Untuk:Jamur

Bakteri E.coil E.coil

30 x 30 x 30 3 menit 2 Menit 5 Menit

40 x 40 x 50 4 Menit 3 Menit 7 Menit

50x50x50 8 Menit 4 Menit 10 Menit

50x50x70 10 Menit 5 Menit 15 Menit

Sumber data : Masahiro Aizawa, 2002

Salah satu sifat sinar ultra violet adalah daya penetrasi yang sangat

rendah. Selapis kaca tipis pun sudah mampu menahan sebagian besar sinar

UV. Oleh karena itu, sinar UV hanya dapat efektif untuk mengendalikan

mikroorganisme pada permukaan yang terpapar langsung oleh sinar UV,

atau mikroba berada di dekat permukaan medium yang transparan. Absorbsi

maksimal sinar UV di dalam sel terjadi pada asam nukleat, maka

 



diperkirakan mekanisme utama perusakan sel oleh sinar UV pada ribosom,

sehingga mengakibatkan terjadinya mutasi atau kematian sel (Atlas, 1997).

Oi

5H1DEM 150

Gambar 2.1 Detail UV Dalam Air

Untuk penggunaan metode UV yang harus diperhatikan adalah tabung

lampunya. Tabung lampu harus diganti setiap 3 sampa 6 bulan dan paling

lama 1 tahun, karena lampu UV memiliki jam kerja yaitu kurang lebih 3000

jam (menyala). Jadi kalau sudah sampai pada batas waktunya walaupun

masih hidup, tetapi lampu tersebut tidak lagi berguna sebagai bakteri shield

atau tidak lagi mematikan bakteri, sehingga akhirnya bakteri akan lewat

juga. Selain diganti agar efektif, lampu UV harus dibersihkan secara teratur

sebulan sekali atau jika diperlukan. Dengan memasukkan air deterjen ke

dalam pipa, kocok dan bilas/alirkan air terus menerus hingga bersih,

(Masahiro Aizawa, 2002). Sistem lampu UV dapat dilihat pada gambar 2.2

berikut ini :
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Gambar 2.2 Sistem Lampu UV

Ada beberapa tahapan dalam pengolahan air minum isi ulang dengan

menggunakan metode UV (ultra violet) yang diperoleh berdasarkan

observasi di lapangan, seperti teriihat pada gambar 2.3 di bawah ini. Adapun

unit pengolahannya terdiri dari :

1. Tandon/Penampungan Air Baku.

Berfungsi untuk menampung air baku

2. Filter Catridge Ukuran 0,5 Mikron.

Berfungsi untuk menyaring partikel fisis yang terkandung dalam air.

3. Tabung Active Carbon

Berfungsi untuk mengikat kandungan mineral-mineral berat yang tidak

direkomendasikan untuk dikonsumsi tubuh.

4. Tabung Silica Sand

Berfungsi untuk menghilangkan bau, rasa, dan menjernihkan air.
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5. Filter Carbon Block I

Berfungsi untuk mengikat kandungan mineral-mineral berat yang lolos

dari tabung active carbon dan tidak direkomcndasikan untuk dikonsumsi

oleh tubuh.

6. Filter Carbon Block II

Berfungsi untuk mengikat kandungan mineral-mineral berat yang lolos

dari tabung active carbon dan carbon block I. Mineral ini merupakan

mineral yang tidak direkomendasikan untuk dikonsumsi oleh tubuh.

7. Filter Catridge Ukuran 0,5 Mikron

Berfungsi untuk menyaring partikel fisis yang terkandung dalam air.

8. Tanwing UV (Water Sterilization 2.500 Amstrong Buatan Lokal)

Berfungsi sebagai sterilisasi dan hygenisasi air sehingga bebas dari

bakteri.

9. Tanwing UV (Water Sterilization Type T-240 CAP. 2.500 Amstrong)

Berfungsi sebagai sterilisasi dan hygenisasi air sehingga bebas dari

bakteri yang masih lolos dari UV pertama.

10. Filter Catridge Ukuran 0,5 Mikron

Berfungsi untuk menyaring partikel fisis yang terkandung dalam air.

11. Kran Pengisian Dalam KBU

Berfungsi untuk memudahkan pengisian air ke dalam galon.

12. Kran Pengisian Dalam KBU

Berfungsi untuk memudahkan pengisian air ke dalam galon.

13. Kran Pengisian Dalam KBU

Berfungsi untuk memudahkan pengisian air ke dalam galon
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2.3.2 Metode UV dan Ozon

Perkembangan pemakaian ozon dalam proses pengolahan air berjalan

cukup pesat. Sampai sekarang sebagian besar industri minuman air mineral

ataupun sumber-sumber pengolahan air, mulai beralih ke ozon sebagai

bahan pengolahan. Luasnya ruang lingkup penggunaan ozon ini tidak

terlepas dari sifat ozon yang dikenal memiliki sifat radikal (mudah bereaksi

dengan senyawa disekitarnya) serta memiliki oksidasi. potential 2.07 V.

Ozon dengan kemampuan oksidasinya dapat menguraikan berbagai macam

senyawa organik beracun yang terkandung dalam air limbah, seperti

benzene, atrazine, dioxin dan berbagai zat pewarna organik (Sugimoto,

2000).

Ozon (03) adalah suatu bentuk alotropic oksigen yang diproduksi

dengan cara melewatkan oksigen kering atau udara dalam suatu medan

listrik (5.000 - 20.000 V 50-500 Hz). Ozon bersifat tidak stabil, merupakan

gas berwarna biru yang sangat toksik (racun) dengan bau seperti rumput

kering. Ozon merupakan oksidator kuat yang sangat efisien untuk desinfeksi

dan dapat digunakan untuk memutihkan warna serta dapat memisahkan rasa

dan bau. Seperti oksigen kelarutan ozon dalam air cukup rendah dan karena

sifatnya yang tidak stabil maka desinfeksi dengan ozon tidak memberikan

residu.

Ozon (03) dibuat dengan melewatkan udara kering dalam medan listrik

bertegangan tinggi dan berfrekuensi tinggi. Ada dua macam ozonizer yaitu

tipe plate dengan elektrode datar dan isolator gelas (glass dielektrics), dan

 



isolator gelas silinder. Sisi yang mempunyai tegangan tinggi didinginkan

dengan konveksi (pemindahan panas dengan cara sirkulasi), sedangkan sisi

yang bertegangan rendah didinginkan dengan air. Udara dilewatkan diantara

elektroda-elektroda dan terozonisasi oleh tegangan listrik yang ada diantara

udara tersebut. Produksi ozon biasanya sampai 4 % berat udara yang dilewatkan

dengan kebutuhkan energi sekitar 25 kwh/kg ozon yang dihasilkan.

Ozon memberikan beberapa keuntungan lebih yaitu kemampuannya

menghilangkan warna. Dalam hal ini filtrasi dan ozonisasi mungkin akan

menghasilkan kualitas air yang setara dengan proses koagulasi yang komplek,

sedimentasi, filtrasi dan khlorinasi. Oleh karena tidak tersedianya residu ozon

dalam sistem distribusi, pertumbuhan mikroorganisme yang disertai dengan

problem - problem rasa, bau dan warna mungkin akan muncul. Pertumbuhan

mikroorganisme dalam sistem distribusi semacam ini dapat dicegah dengan

khlorinasi dosis rendah setelah proses ozonisasi (Mohajit. him 220).

Di samping itu. ozon merupakan oksidan kuat yang bisa mengoksidasi

karbohidrat seperti bakteri, termasuk bakteri E.coli, virus dan bahkan

menetralkan pestisida seperti malathion. dichlorovos dan Iain-lain. Ozon juga

dapat digunakan untuk membunuh sisa-sisa mikroba yang lolos dari filtrasi.

Keuntungan mengunakan sanitasi sistem ozon adalah dapat membunuh

mikroorganisme yang terdapat didalam air (bersifat bakterisida. algasida.

fungisida dan virusida), dapat menghilangkan bau dan rasa yang umumnya

disebabkan oleh komponen organik dan anorganik yang terdapat didalam air,

 



dan tidak menimbulkan bau ataupun rasa yang umumnya terjadi dengan

penggunaan bahan kimia lain sebagai bahan pengolahan. Keuntungan air yang

disanitasi dengan ozon merupakan air yang kaya (jenuh) oksigen terlarut maka

baik untuk kesehatan. Ikut tersanitasinya pipa-pipa, peralatan. dan kemasan

gallon serta produk yang dihasilkan akan lebih terjamin selama tidak ada

kebocoran. Gambar unit ozonisator teriihat pada gambar 2.3 berikut ini :

pump

Water
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Oxygen
Generator

Sumber : konscp teknologi bersih K.RT Tjokrokusumo

Gambar 2.4. Unit Ozonisator
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Metode UV dan Ozon merupakan metode gabungan, dimana dalam satu

unit pengolahan air minum isi ulang terdapat VV dan Ozon yang berfungsi
sebagai desinfeksi. Berdasarkan data yang kami peroleh dari survey dan
wawancara di lapangan, metoda pengolahan air minum isi ulang dengan
mengunakan metode UV dan Ozon dapat dilihat pada gambar 2.5 benkut ini,
dimana unit-unit pengolahannya terdiri dari :

1. Tandon/Penampungan Air Baku.

Berfungsi untuk menampung air baku

2. Tabung Active Carbon

Berfungsi untuk mengikat kandungan mineral-mineral berat yang tidak
direkomendasikan untuk dikonsumsi tubuh.

3. Tabung Silica Sand

Berfungsi untuk menghilangkan bau, rasa, dan menjernihkan air.

4. Filter Carbon Block 1

Berfungsi untuk mengikat kandungan mineral-mineral berat yang lolos
dari tabung active carbon dan tidak direkomendasikan untuk dikonsumsi

oleh tubuh.

5. Filter Carbon Block 11

Berfungsi untuk mengikat kandungan mineral-mineral berat yang lolos
dari tabung active carbon dan carbon block I. dan mineral ini tidak
direkomendasikan untuk dikonsumsi oleh tubuh.
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6. Ozonisasi

Berfungsi untuk membunuh mikro organisme didalam air yang bersifat

bakteri, alga dan virus.

7. Reaktortank

Berfungsi sebagai tempat penampungan air yang telah melewati proses di

atas.

8. Carbon blok

Berfungsi untuk menyerap zat-zat organik chlorine, bau dan logam-logam

berbahaya.

9. Filter Catridge Ukuran 0,5 Mikron

Berfungsi untuk menyaring partikel fisis yang terkandung dalam air.

10. Tanwing UV (Water Sterilization Type T-240 CAP. 2.500 Amstrong)

Berfungsi sebagai sterilisasi dan hygenisasi air sehingga bebas dari

bakteri.

11. Kran Pengisian Dalam KBU

Berfungsi untuk memudahkan pengisian air ke dalam galon.
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2.4 Bakteriologi Dalam Air

Hampir di setiap badan air, dalam tanah, pada tumbuh-tumbuhan. kulit
manusia dan hewan, serta dalam sistem pencernaan manusia dan hewan
berdarah panas, terdapat jenis-jenis bakteri tertentu. Ada ribuan jenis bekteri
dan setiap jenis mempunyai sifat-sifat sendiri. Sebagian besar dari jenis bakteri
tersebut tidak berbahaya bagi manusia, bahkan ada yang bermanfaat bagi
kehidupan manusia seperti bakteri pencernaan dan ada pula yang mempunyai
peranan penting dalam lingkungan hidup kita.

Organisme-organisme tersebut tumbuh dalam suasana yang cocok bagi
dirinya yaitu usus manusia dan hewan berdarah panas. Namun bila tinja
seseorang yang sakit mengandung bakteri tersebut masuk ke badan air, maka
bakteri-bakteri tersebut tetap hidup selama beberapa hari sebelum mati. Bila air
tersebut diminum oleh manusia maka bakteri patogen masuk sekali lagi ke
dalam usus manusia dan akan berkembang biak sehingga dapat menyebabkan

penyakit. Jadi air disini berfungis sebagai pembawa penyakit.
Mikroorganisme tersebut dapat berupa bakteri, virus, protozoa, ataupun

cacing-cacing parasit. Coliform bakieria yang dikenal sebagai Escherichia coli
dan fecal streptococci (enterococci) yang sering terdapat pada hewan-hewan
berdarah panas dalam jumlah besar rata-rata sekitar 50 juta per gram tinjanya

(Hammer, 1977).

Organiseme ini merupakan organisme indikator yang meliputi Escherichia
coli yang berasal dari saluran pencernaan makanan binatang berdarah panas.
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Adanya organise Coliform menunjukkan kemtmgktnan adanya patogen. baik
virus ataupun bakteri (Soeparman. suparmin, 2002).

E.Co.1 adalah bakteri yang berbentuk batang grant negatif yang dapa.
membentuk spora. Pada umumnya tidak dapa, memproduksi HA tetapi
beberapa strain ntendapatkan plasmid dari salemoneila sehingga mantpu
memproduksi gas HsS. Sporanya mudah dirusak oleh panas. gerntisida dan
disinfektan pada konsentrasi rendah. Puny. tig. jenis antigen yaitu O, H, dan K.
Mempunyai sejumlah timbrae atau phili sebagai a.a, nteleka, pada host. Bakteri
ini biasanya dapat menyebabkan penyakit diare.

Bakteri golongan Coli ini berasa, dari usus besar (/»,«) dan tanab.
Bakteri pathogen yang mungkin ada dalam air antara lain adalah :

a. Bakteri typhsum.

b. Vibrio colerae.

c. Bakteri dysentriae.

d. Entamoeba hystolotica.

e. Bakteri enteritis (penyakit perut).

Air yang mengandung golongan Coli dianggap telah berkontaminasi
(Derhu„ungan, dengan koto,,,, manusia. Dengan demikian da,am pemeriksaan
hakteriologik. tidak langsung dipenksa apakah air itu telah mengandung bakteri
pathogen, tetapi diperiksa dengan i„d,ka«or bakteri golongan C..i (Sutnsno.

1996).
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Pcnentuan kualitas mikrobiologis sumber air dilatarbelakangi dasar

pemikiran bahwa air tersebut tidak akan membahayakan kesehatan si peminum.
Dan dalam konteks ini maka penentuan kualitas mikrobiologis air didasarkan

terhadap analisis kehadiran jasad indicator yang selalu ditemukan dalam tinja
manusia/hewan berdarah panas baik yang sehat maupun tidak. Jasad ini tinggal
dalam usus manusia/hewan berdarah panas dan merupakan suatu bakteri yang

dikenal dengan nama bakteri Coliform. Bila dalam sumber air ditemukan
bakteri Coliform maka hal ini merupakan indikasi bahwa sumber tersebut telah
mengalami pencemaran oleh kotoran manusia/hewan berdarah panas

(Suriawiria, 1996).

Golongan bakteri Coli. merupakan jasad indikator di dalam substrat air,
bahan-makanan, dan sebagainya untuk kehadiran jasad berbahaya, yang

mempunyai persamaan sifat. gram negatif berbentuk batang, tidak membentuk
spora dan mampu memfermentasikan kaldu laktosa pada temperatur 37°C
dengan membentuk asam dan gas di dalam waktu 48 jam.

Escherichia sebagai salah satu contoh terkena! mempunyai beberapa

spesies hidup di dalam saluran pencernaan makanan manusia dan hewan
berdarah panas. Escherichia coli misalnya mula-mula diisolasi oleh Escherich
pada tahun 1885 dari tinja bayi. Sejak diketahui bahwa jasad tersebut tersebar
pada semua individu. maka analisis bakteriologi air minum ditujukan kepada
kehadiran jasad tersebut. Walaupun adanya jasad tersebut tidak dapat
memastikan adanya jasad patogen secara langsung, tetapi dari hasil yang
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diperoleh, memberikan kesimpulan bahwa bakteri Coli dalam jumlah tertentu di
dalam air, dapat digunakan sebagai indikator adanya jasad patogen (Suriawiria,

1996).

Pemakaian bakteri coliform ini dalam analisis bakteriologi air minum

didasarkan pertimbangan-pertimbangan antara lain :

a) Bakteri Coliform berasal dari/banyak terdapat dalam kotoran manusia

(binatang berdarah panas).

b) Terdapat dalam jumlah yang sangat banyak dan mudah cara

mengidentifikasinya.

c) Lebih tahan hidup di udara terbuka, agak lama dibandingkan dengan

kuman-kuman patogen.

Dengan terdapatnya bakteri Coli dalam air tak berarti bahwa air tersebut

mengandung kuman berbahaya. akan tetapi hanya menunjukkan bahwa air

tersebut baru saja terkontaminasi oleh kotoran.

2.5 Pemeriksaan Bakteri Coliform

Pemeriksaan kuman golongan Coli (coliform bactcri) dapat dilakukan

sebagai benkut :

1) Dengan cara "the multiple tube fermentation technique".

Ada tiga tahap pemeriksaan yaitu presumptive test, confirm test dan

completed test.

 



27

a. Presumptive test (test pendugaan) :

Presumptive test didasarkan atas kenyataan bahwa Coliform bacteri
dapat meragikan laktose dengan membentuk gas. Kedalam tabung
laktose yang didalamnya terdapat medium laktose dan tabung Durham
yang terbalik dituangkan contoh air yang akan diperiksa. Kemudian
dieramkan selama 2x24 jam pada temperatur 35° ±0,5-C. Jika dalam
waktu 2x24 jam terbentuk gas pada tabung Durham, n^z presumptive

test dinyatakan positif yang berarti air yang diperiksa tersebut diduga
mengandung Coliform bacteri. Sebaliknya bila tidak terbentuk gas
dinyatakan presumptive test negatif yang berarti air tidak mengandung
Coliform. Jika terjadi presumptive test positif, maka dilanjutkan dengan

confirm test untuk memastikan adanya Coliform di dalam contoh air

tersebut.

b. Confirm test (tespenegasan) :

Pada Confirm test digunakan medium :"Brilliant Green Laktose Bile
Broth (BGLB)", "Eosin Metylene Blue Agar (EMB)" atau Endo Agar.
Semua contoh air dari presumptive test positif dipindahkan ke dalam

tabung yang berisi BGLB atau digeserkan ke dalam cawan Petri berisi
EMB atau Endo agar. Jika dalam tabung BGLB ternyata terdapat gas

setelah dieramkan selama 2x24 jam pada temperatur 35°C ±0,5°C,

maka confirmed test dinyatakan positif. Demikian pula bila di dalam
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medium EMB atau Endo agar terdapat koloni yang tersangka, setelah

dieramkan selama 24 jam pada 35°C ±0,5°C maka test disebut positif.

c. Completed test (test lengkap) :

Pada completed test digunakan medium : EMB endo agar dan laktose

builyon serta agar miring. Semua contoh air dari confirmed test positif

dilanjutkan dengan completed test. Contoh air dari confirmed test

dengan BGLB digeserkan di atas EMB atau Endo agar, kemudian

dieramkan pada 35°C ± 0,5°C selama 24 jam. Dicari koloni Coliform

bacteri dalam setiap lempeng. Jika ditemukan koloni tersangka, maka

dipindahkan ke laktose builyon dan agar miring, kemudian dieramkan

pada 35°C ±0,5°C selama 24 jam atau 48 jam. Dari agar miring dibuat

sediaan dan dicat menurut gram untuk melihat adanya spora. Completed

test dinyatakan positif bila terbentuk gas dalam medium laktose dan

bersifat gram negatif serta tidak membentuk spora. Jika di dalam

medium laktose tidak terbentuk gas dalam waktu 48 jam, test

dinyatakan negatif. Demikian pula apabila tidak ada koloni yang

tersangka pada EMB atau Endo agar, dinyatakan test negatif.

Khusus untuk pemeriksaan kuman golongan Coli yang berasal dari tinja

(fecal Coliform) dilakukan sebagai berikut :

Suhu inkubasi dinaikkan untuk memisahkan kuman golongan Coli yang

berasal dari tinja (fecal Coliform) dengan kuman golongan Coli yang

tidak berasal dari tinja (non fecal Coliform). Semua tabung dari test
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perkiraan (presumptive test) yang positif dipindahkan ke dalam tabung-

tabung yang berisi medium Boric Acid Laktose Broth (BALB) yang

telah dipanaskan terlebih dahulu, kemudian diinkubasikan pada suhu

43° ±0,5°C selama 48 ±3jam. Jika dalam waktu 48 +3jam terbentuk

gas dalam tabung peragian, dinyatakan positif dan menunjukkan adanya

kuman golongan Coli tinja {fecal Coliform) dalam contoh air yang

diperiksa.

Hasil pemeriksaan kuman golongan Coli (Coliform) dengan cara

multiple tube fermentation technique dinyatakan dengan indexs MPN

(Most Probable Number) yaitu perkiraan terdekat jumlah kuman

golongan Coli. Indexs MPN merupakan indexs dari jumlah golongan

Coli yang paling mungkin. yang berarti bukan perhitungan yang

sebenarnya.

2) Dengan cara "-the membrane method'.

Cara membrane method dikembangkan oleh Jerman selama Perang

Duma kedua. Contoh air yang diperiksa disaring melalui cawan yang di

dalamnya terdapat saringan (membran saringan). Setelah penyaringan,

membran saringan diletakkan terbalik di alas absorbent yang berisi

medium F.ndo dengan konsentrasi tinggi, kemudian diinkubasikan selama

20 jam pada suhu 35°C ±0,5°C. Apabila tumbuh koloni dengan ciri-ciri

warna gelap, jingga, mempunyai kilat logam maka dapa. dipertimbangkan

bahwa koloni tersebut berasal dari kuman golongan Coli. Jumlah koloni
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dihitung sehingga dapat periksakan jumlah kuman golongan Coli per 100

ml contoh air (Sanropie, 1984).

2.6 Hipotesa

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai

berikut:

1. Dengan sistem pengolahan yang sangat sederhana, air minum isi ulang dapat

dapat langsung diminum tanpa melalui proses pengolahan lanjutan.

2. Kualitas air minum isi ulang di sekitar jalan Magelang Yogyakarta dapat

dikatakan 80 % steril untuk parameter bakteriologi berdasarkan metode

pengolahan yang dilakukan, dengan tingkat efisiensi unit pengolahan yang

baik.

 



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian monitoring kualitas air minum isi ulang di sekitar jalan

Magelang Yogyakarta, dilakukan di 2 (dua) tempat yaitu:

1. Laboratorium Kualitas Air. .lurusan Teknik Lingkungan. IHI sebagai

tempat pengujian bakteriologis.

2. Depot air minum isi ulang di sekitar jalan Magelang Yogyakarta sebagai

tempat observasi data.

Pengambilan sampel dalam penelitian monitoring kualitas air minum

isi ulang ini dilakukan di 10 (sepuluh) depot air minum isi ulang yang

berada di sekitar jalan Magelang Yogyakarta. Lokasi pengambilan sampel

dimulai dari Jl. Palagan Tentara Pelajar, Jl. Monjali, Jl. Magelang, Jl.

Godean dan Ji. Letjen. Soeprapto, Yogyakarta. Adapun lokasi pengambilan

sampel dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut:

31
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Kampus Terpadu UII

Stasiun Tugu

mini liiiiiii /1 m
Jl. Pern. Tanali Air Jl. Jlagran Jl. Ps Kembang

Jl. KH. Alim Dahlan

Gambar 3.1 Lokasi Pengambilan Sampel

 



3.2 Obyek Penelitian

Yang menjadi objek dalam penelitian monitoring kualitas air minum isi

ulang ini adalah :

1. Depot air minum isi ulang di sekitar jalan Magelang Yogyakarta.

2. Parameter uji yang diteliti adalah E. Coli dan Total Coliform sebagai

indikator bakteriologis.

3.3 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang hersifat monitoring dengan uji

analisa kualitas air minum isi ulang untuk parameter biologi di laboratorium

Kualitas Air, Juiusan Teknik Lingkungan kampus terpadu UII.

3.4 Variabcl Penelitian

Dalam penelitian monitoring kualitas air minum isi ulang di sekitar jalan

Magelang Yogyakarta untuk parameter bakteriologis terdiri dari 2 (dua)

variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

1. Variabel bebas yaitu jumlah pengusaha depot air minum isi ulang yang

terdiri dari 10 (sepuluh) buah depot air minum isi ulang di sekitar jalan

Magelang Yogyakarta khususnya di Jl. Palagan Tentara Pelajar, Jl. Monjali,

Jl. Magelang, Jl. Godean dan Jl. Letjen. Soeprapto.

2. Variabel terikat yaitu kandungan bakteri E. Coli dan Total Coliform dalam

air baku dan pada air minum isi ulang yang telah melalui pengolahan.
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3.5 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan menjadi 2 (dua) bagian yaitu data primer dan

data sekunder. Pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh atas beberapa

kegiatan yaitu :

a. Data primer yaitu merupakan data yang diperoleh pada saat pelaksanaan

penelitian. Data ini diperoleh berdasarkan :

Wawancara langsung dengan pemilikdepot air minum isi ulang.

Kuisioner.

Observasi langsung ke depot air minum isi ulang di sekitar jalan

Magelang Yogyakarta.

- Uji analisa di laboratorium tentang kualitas air dari masing-masing

depot air minum isi ulang.

b. Data sekunder yaitu merupakan data yang diperoleh dari literatur pustaka

dan data dari pengusaha depot air minum.

3.6 Pelaksanaan Penelitian

3.6.1 Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan di 10

(sepuluh) depot air minum isi ulang yang berada di sekitar jalan

magelang Yogyakarta khususya di Jl. Palagan Tentara Pelajar, Jl.

Monjali, Jl. Magelang, Jl. Godean dan Jl. Letjen. Soeprapto. Untuk

setiap depot dilakukan pengambilan sampel secara periodik dengan 3
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(tiga) kali pengulangan. Sampel air yang diperiksa untuk parameter

bakteriologis terdiri dari :

1. Sampel air baku atau sampel air yang belum melalui treatment

yang terdapat ditempat penyimpanan/tangki air baku dari depot

tersebut (inlet).

2. Untuk bagian dari sampel yang kedua adalah air yang telah melalui

treatment atau air olahan yang telah siap untuk dipasarkan/dijual ke

konsumen (outlet).

Bahan dan alat yang digunakan untuk pengambilan sampel terdiri dari :

Boto! berwama gelap sleril

Pembakar busen/lilin

- Alkohol 75%

Pengambilan sampel air untuk analisa bakteriologi (bakteri E. Coli

dan Coliform) dilakukan dengan cara seperti pada lampiran I (Santika,

1984).

3.6.2 Pengujian Parameter Bakteriologis

Dalam penelilan monitoring kualitas air minum isi ulang di sekitar

jalan Magelang Yogyakarta, untuk Pemeriksaan kuman golongan Coli

(coliform bacteri) dapat dilakukan menggunakan metode tabung

permentasi (MPN), yang dilakukan pada dua tahapan untuk lebih jelas

lihat lampiran 1. Adapun tahapannya sebagai berikut :
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1. Pemeriksaan bakteri golongan coliform (test perkiraan presumptive

test).

2. Pemeriksaan bakteri golongan coliform dan tes penetapan untuk

menentukan bakteri E. Coli dan fecal coli (test penetapan/confirmed

test).

Pelaksanaan penelitian dimulai dari persiapan alat dan bahan untuk

melaksanakan pengambilan sampel. Adapun persiapan alat dan bahan

dilakukan di Laboratorium Kualitas Air, Jurusan Teknik Lingkungan,

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia.

Dalam meiakukan penelitian untuk parameter biologis keadaan alat

dan bahan harus dalam kondisi aseptis, maka dari itu yang paling awal

dilakukan adalah sterilisasi alat baik dengan sterilisasi kering (oven) dan

sterilisasi basah (outoclaf). Alat yang disterilkan adalah botol sampel

berwarna gelap, pipet dengan menggunakan oven pada suhu 150 °C

selama ± 2 jam atau pada tekanan 1 atm pada suhu 30 menit dengan

menggunakan outoclaf. Gambar sterilisasi kering (oven) adalah seperti

teriihat pada gambar di bawah ini :

 



Gambar 3.2 Sterilisasi Kering ( Oven )

Untuk bahan yang digunakan dalam pembiakan bakteri E. Coli

adalah laktose. Dalam eksperimennya laktose digunakan 2 (dua) jenis

yaitu laktose tunggal dan laktose ganda. Perbandingan laktose tunggal

adalah 13 mg laktose ditambahkan 1000 ml aquadest, laktose ganda 9,75

mg laktose ditambahkan 1000 ml aquadest dan kemudian disterilkan

dengan menggunakan oven pada suhu 150 °C selama ±2jam atau pada

tekanan 1 atm selama 30 menit dengan menggunakan outoclaf. Gambar

sterilisasi basah (outoclaf) adalah seperti teriihat pada gambar di bawah

ini :

 



Gambar 3.3 Sterilisasi Basah (Outoclaf)

Analisa sampel air untuk bakteri Coliform dan Coli fecal dengan

menggunakan metode MPN dilakukan pada dua tahap yaitu tahap

pemeriksaan/pendugaan dan tahap pemantapan. Untuk tahap pendugaan

menggunakan media laktose, sedangkan pada tahap pemantapan

menggunakan media BGLB.

Air sampel yang dimasukkan ke dalam media penumbuh bakteri

(laktose) dalam analisis mikrobiologi (Coliform dan Coli fecal) dengan

menggunakan perhitungan JPT (Jumlah Perkiraan Terdekat) /MPN

(Most Probable Number) dengan jumlah 3-3-3 diinkubasikan

kedalam oven. Temperature inkubasi yaitu untuk fecal coli 42 ± 1 °C

dan untuk non fecal coli ± 1 °C (Suriawiria, 1996). Gambar oven

inkubasi bakteri adalah seperti teriihat pada gambar di bawah ini :
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Gambar 3.4 Oven inkubasi bakteri

Adapun hasil dari pengujian sampel air untuk masing masing depot

air minum isi ulang untuk parameter biologis seperti tercantum dalam

table 4.2. Dimana data ini berasal dari analisa laboratorium dan dibaca

berdasarkan tabel indeks JPT (Jumlah Perkiraan Terdekat) dalam 100 ml

sampel air seperti teriihat pada lampiran 5. Data ini kemudian akan di

total dan di rata-rata untuk masing-masing depot air minum isi ulang,

sehingga dapat diambil suatu kesimpulan untuk masing-masing depot air

minum isi ulang di sekitar jalan Magelang Yogyakarta.

3.7 Tahapan Penelitian

Dalam penelitian monitoring kualitas air minum isi ulang ini, kegiatan

penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan. Adapun tahapannya sebagai

berikut :
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1. Tahapan Persiapan

Tahapan persiapan adalah proses pengumpulan data tentang banyaknya

jumlah depot air minum isi ulang di sekitar jalan Magelang Yogyakarta.

a. Izin penelitian di masing-masing depot air minum isi ulang.

b. Wawancara dengan pengusaha depot air minum isi ulang.

2. Tahapan Pelaksanaan

a. Pengambilan sampel air baku yang digunakan.

b. Pengambilan sampel air minum isi ulang yang telah melalui pengolahan

c. Uji laboratorium untuk kandungan bakteriologi (coliform dan colifecal)

3. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Hasil yang diperoleh dari analisa di laboratorium yang kemudian diolah

untuk dijadikan bahan data dan referensi guna menentukan arah penelitian.

Hasil penelitian terdiri dari kualitas air minum khususnya parameter E. Coli

dan Total Coliform dari depot air minum isi ualng yang diteliti.

4. Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan yang diambil dari penelitian berguna untuk menunjang saran

dan kritik bagi pengusaha dan pemilik depot air minum isi ulang.

Berikut ini adalah skematik penelitian dari awal penelitian sampai

dengan selesai.
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\ v

Persiapan lapangan
LPerizinan

2.Penyebaran kuisioner
3.Wawancara

4.Observasi

Persiapan laboratorium
1 Perizinan

2 Sterilisasi alat

3 Pembuatan media (bahan)

Pelaksanaan penelitian
1 Penentuan waktu

2 Penentuan lokasi

3 Pengambilan sampel
4 Perlakuan sampel

j

i '

Pengujian sampel

1 '

LPencatatan hasil

2.Analisis data

3.Observasi laboratorium

> '

Kesimpulan Dan Saran

1 '

Selesai

Gambar 3.5 Skematik Penelitian

41

 



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Depot

Berdasarkan hasil observasi. kuisoner dan wawancara di lapangan dapa,
dike,ahui bahwa me.ode yang paling banyak digunakan oleh depo, air minum
isi ulang di sekitar jalan Magelang Yogyakarta adalah metode UV.

Sumber air baku yang digunakan oleh depot air minum di sekitar jalan
Magelang Yogyakarta yaitu mata air Pluneng Klaten. mata air Tun. dan ma.a
air umbu. Wadon. Sebagian besar menggunakan mata air dari p.uneng. Kla.en.
Sumber air baku dibawa dengan media pembawa air baku berupa truk tangki.
Kapasitas tampungan/tandon untuk se,„r„b depo, di sekitar jalan Magelang
Yogyakarta berkisar antara 2.000 L-5.000 Ldengan wak,u tinggal air dalam
tampungan antara 1jam 1minggu.

Untuk mengetahui apakah ada ala, yang tidak berfungsi secara optima,
ditemukan berdasarkan dari wak.u/umur dari ala, pengolahan dan analisa
kualitas air olahan. Apabila ala, tersebu, s,,dah ,idak op.ima, maka akan
dilakukan pencucian ala, a,au menggan.i dengan komponen ala, yang baru,
,e,aPi kendalanya harus mcmesan dengan jangka waktu yang cukup lama.

Un.uk harga per galon air minum isi ulang di scki.ar .ia.an Magc.ang

42
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Un,„k menge,ahui kua.i.as air minum o.ahannya masing-masing depo,
me,akukan UJi sampe, air o.ahannya. ,»arame,er yang di uji hcraneka-ragam. ada
,a„g mengujikan 2<dua, parame.er yai.u parame.er Hsika dan parame.er k,m,a
dan ada yang meng.ikan 3<tiga, parameter yai,u parameter lisi, k.mia. dan
bi„,ogi. Akan tetapi ada juga depo, yang belum meng,ikan air has,, olahannya.
Seharusnya semua depot air minum mengm,an kulitas air olahannya. se,a,n
nntuk mengetahui kualitas air olahannya juga untuk mengetahui apakab ala,
ya„g digunakan berfungsi secara optima,. Pcngmian kualitas air olahan ,uga
harus dilakukan secara ru,in. Wak.u penguj.an kualhas air olahan berktsar

me„dapatka„ pembinaan dari Oinas Kesehatan. Adapun data karaktcr.stik dar,
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4.2 Hasil Pengujian Parameter Bakteriologis

Adapun hasil dari pengujian sampel air untuk masing masing depot air

minum isi ulang di sekitar jalan Magelang Yogyakarta untuk parameter

bakteriologis seperti tercantum dalam Tabel 4.2 di bawah ini.

Tabel 4.2 Hasil Analisa Laboratorium Dari Pengujian Bakteriologi

Hasil Test

MPN/100 ml

Sumber : analisa laboratorium

MPN Permenkes
No.907/menkes/sk/

VI1/2002
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Dimana data ini berasal dari analisa laboratorium dan dibaea

berdasarkan tabel indeks JPT (Jumlah Perkiraan Terdekat) dalam 100 ml
sampel air seperti teriihat pada lampiran 5.

Untuk mengetahui kandungan bakteri Total Coliform pada inlet dan
outlet dari masing-masing depot air minum isi ulang di sckilar jalan
Magelang dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini. Hasil ini berdasarkan
analisa laboratorium terhadap kandungan bakteri golongan coliform dan
fecal coli dari masing-masing depot air minum isi ulang di sekitar jalan
Magelang Yogyakarta.

Tabel 4.3 Jumlah Total Coliform

Sumber: analisa laboratorium

Gambar 4.1 menunjukan jumlah bakteri («,/«/ coliform) pada inlet.
,nto adalal, air baku yang bcrada di ,an,p„ngan/reservoir pada masing-
masing depot Dari gambar .ersebu, .erliha, besarnya angka bakteri sebelum

air baku diolah.
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nUARlKF.l •HARIKI-2 0HARIKt3

Gambar 4.1 Total Coliform Di Berbagai Depot Pada Inlet

Gambar 4.2 adalah jumlah bakteri (total coliform) pada outlet. Outlet
sudah diolah/treatment. Dari Gambar 4.2 teriihat besarnya

adalah air yang

angka bakteri sebelum air

dio.ah/,rea,ment maka terjadi penurunan angka bakteri seperti terliha, pada

Gambar 4.2 dibawah ini.

• HARI KE 1 • HARI KE 2 DHARI KE 3

200 i
j

180 !

_i 160 j

g 140 I-
r i
i 120 |
O I
i 100 j

8 80 j
_i

< 60
O

*- 40

20

0

baku diolah, tetapi setelah air baku tersebut

Gambar 4.2 Total Coliform Di Berbagai Depot Pada Outlet
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Gambar 4.3 menunjukkan besarnya angka bakteri sebelum air baku

diolah dan setelah air baku tersebut diolah/treatment. Pada air baku yang

telah melalui proses pengolahan terjadi penurunan angka bakteri. Penurunan

angka bakteri terjadi pada depot A, B. D. G, 1, dan Jseeara signifikan. Pada
depot C, E. F, Hterjadi penurunan angka bakteri akan tetapi masih tidak
memenuhi standar kualitas baku mutu air minum. Untuk mengetahui
perbandingan antara sampel air di inlet dan sampel air di outlet dapat dilihat

pada Gambar 4.3 di bawah ini:

, , i -i t n inlet hurt ke 2 a Outlet hari ke 2a Inlet hari ke I • Otlet lian ke 1 O Inlet hart ke ~
• Inlet hari ke 3 • Outlet hari ke 3

8

5

I

A B

Depot

Gambar 4.3 Total Coliform Di Berbagai Depot Pada Inlet dan Outlet

Tabel 4.4 adalah perbandingan jumlah depot air minum dengan standar

kualitas air minum untuk parameter biologis. Tabel 4.4 menjelaskan bahwa

ada 6(enam) depot air minum isi ulang yang diindikasikan steril dari 10
(sepuluh) depot yang ada disekitar jalan Magelang Yogyakarta berdasarkan
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analisa laboratorium. Angka yang terdapat di tabel untuk bakteri golongan
coliform dan coli fecal adalah rata-rata dari jumlah pengambilan sampel
dengan jumlah bakten (3 kali pengambilan sampel). Angka bakteri rata-rata
dapat dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini :

Y,

Dimana:

Yl = Jumlah sampel (3 sampel)

XI =Angka bakteri berdasarkan tabel JPI

Z = Angkabakteri rata-rata

Perhitungan untuk golongan eoli pada depot C:

(93 + 21 + 21)

Z 3

Z = 45 Bakteri

Perhitungan untuk coli fecal pada depot C:

Z = -
Y,

(43+ 43 + 21)

z~-—r—

Z = 35,67 Bakteri

Untuk perhitungan hasi. uji ra.a-rata bakteri golongan Coi,fon„ dan
Colifecal dapa, dilihat pada Tabel 4.4 di bawah ini :
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Tabel 4.4 Tabel Perbandingan Hasil Uji Rata-Rata

Dan Standar Kualitas Air Minum

Depot Standart

E. Coli

/100 ml

Standart

Coliform

/100 ml

Hasil uji Depot Hasil Kesimpulan

A

B

C

D

E

F

G

H

I

J

0

0

0

0

0

0

0

0

0 0

0 0

0 0

0 0

0 0

0 0

Total

Gol. Coli Fecal

Coli

0 0

0 0

45 36,67

0 0

26 26

41 43

0 0

16 10,67

0 0

0 0

Lulus Tidak

lulus

V

V
V

V

Sumber: analisa laboratorium

Berdasarkan Tabel 4.4 maka untuk mengambil kesimpulan dari dari

hasil penelitian ini dapat digunakan rumus sebagai berikut:

Ydpo'
X=~ * 100%

Dimana :

X = Persentase kualitas depot air minum

Zdpo = Jumlah depot air minum isi ulang

Zdpo' =Jumlah depot air minum isi ulang yang memenuhi standar baku

mutu kualitas air minum

'erhitungan :

 



X =
Zdp°'
Zdp°

100%

X = — * 100%
10
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X = 60 %

Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa di sekitar jalan

Magelang Yogyakarta jumlah depot air minum isi ulang yang steril dari

parameter biologis adalah 60 %seperti teriihat pada gambar 4.4 berikut ini :

Tidak bebas bakteri
E.coli 40 %

Bebas bakteri

E.coli 60 %

Gambar 4.4 Persentase Depot Air Minum Isi UlangUntuk

Bakteri E. Coli

4.3 Pembahasan

4.3.1 Depot A

Berdasarkan data analisa laboratorium dan data kuisioner yang

dibagikan kepada pemilik/pengusaha depot air minum isi ulang. Depot A

bebas bakteri E. Coli secara uji laboratorium untuk parameter biologis
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terhadap air olahan sesuai dengan Keputusan Menteri tanggal 29 juli 2002
Permenkes No.907/menkes/sk/V11/2002, tentang syarat-syarat dan

pengawasan kualitas air minum.

Dikatakan bebas bakteri E. Coli dilihat dari data yang diperoleh dari

hasil uji laboratorium. Angka bakteri per 100 ml sampel yang terdapat

dalam air baku (Inlet) adalah 263 untuk pengulangan pertama (hari ke-1),

480 untuk pengulangan kedua (hari ke-2), dan 333 untuk pengulangan

ketiga (hari ke-3) serperti teriihat pada Tabel 4.2 dan label 4.3. Adanya

angka bakteri dalam air baku dari depot Adapat disebabkan oleh kualitas air
baku yang kurang baik (mata air pluneng). media pembawa air baku (truk
tangki) atau juga karena bak penampung (reservoir) air yang kurang bersih,

atau juga terlalu lama tidak dibersihkan.

Dalam sistem operasi depot ini melakukan pengoprasian yang sesuai

dengan prosedur pelaksanaan dari unit pengolahan air yang ditentukan. Hal
ini didukung oleh operasi dan pemeliharaan serta manajcmcn yang baik
sehingga tercapai hasil yang diharapkan. Dari sistem pemeliharaan depot A
sangat baik. Depot ini melakukan pencucian alat secara rutin setiap 1
minggu sekali dan melakukan pengecekan fungsi alat, apabila diketahui ada
komponen alat yang tidak berfungsi dengan optimal maka akan segera

dilakukan penggantian alat tersebut. Depo. ini juga setiap 3bulan sekali

rutin melakukan uji kualitas air olahannya ke Dinas Kesehatan untuk

parameter fisik. kimia, dan biologi (observasi, kuisioner dan wawancara).
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Dari data teknis depot A ini menggunakan metode UV dan ozon.

Adapun unit pengolahannya terdiri dari tandon air baku berkapasitas 5000

L, silika sand, karbon aktif, lilter 0,5 mikron, filter 0,1 mikron, injektor

ozon, reaktor tank 650 L, filter 0,5 mikron, karbon blok, super UV dan

pengisian ke dalam galon. Depot A menggunakan lampu UV dan o/.on

generator sebagai komponen yang melakukan sterilisasi air terhadap bakteri.

Selain berfungsi untuk membunuh bakteri ozon juga berfungsi sebagai

penghilang rasa dan bau serta membuat air lebih jernih. Kedua alat ini dan

juga komponen alat yang lain pada saat dilakukan penelitian masih dapat

berfungsi dengan baik. Hal ini dapat dilihat berdasarkan adanya penurunan

angka bakteri dari air baku (inlet) ke air hasil olahan (outlet) yang signifikan

sesuai dengan hasil yang diharapkan dan memenuhi standar kualitas air

minum.

Kepedulian pemilik/pengusaha depot ini sangat tinggi ini dibuktikan

dengan memeriksakan air olahannya ke dinas-dinas terkait. dengan tujuan

untuk mengetahui kualitas air minum olahannya. Hal ini didukung dengan

pemeliharaan alut yang bcnar sehingga umur/iisia alat dan fungsi alat dapat

optimal. Depot Adalam sehari dapat melayani +30 pelanggan dengan harga

per galon Rp. 3.500,-. Depot ini telah mendapat pembinaan dari Dinas

Kesehctlan. Dengan pcngoprasian yang bcnar dan pemeliharaan alat

pengolahan yang baik, maka diperoleh hasil yang optimum. Hal ini

dibuktikan tingginyn angka bakteri pmla inlet. Pada saat air baku melewati
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unit pengolahan terjadi penurunan angka bakteri golongan coliform dan

golongan fecal coli dengan baik hingga mencapai nilai nol.

4.3.2 Depot B

Berdasarkan data analisa 'laboratorium dan data kuisioner yang

dibagikan kepada pemilik/pengusaha depot air minum isi ulang. Depot A

bebas bakteri E. Coli secara uji laboratorium untuk parameter biologis

terhadap air tretment/olahan sesuai dengan Keputusan Menteri tanggal 29

juli 2002 Permenkes No.907/menkes/sk/VI 1/2002. tentang syarat-syarat dan

pengawasan kualitas air minum.

Berdasarkan hasil uji laboratorium. angka bakteri per 100 ml sampel

yang tcrdapai dalam air baku (Inlet) adalah 26 untuk pengulangan pertama

(hari ke-1), 46 untuk pengulangan kedua (hari ke-2). dan 66 untuk

pengulangan ketiga (hari ke-3) serperti teriihat pada Tabel 4.2 dan Tabel 43

Adanya angka bakteri dapat disebabkan oleh kualitas air baku yang kurang

baik (mata air umbul wadon), media pembawa air baku (truk tangki) atau

juga karena bak/reservoir air yang kurang bersih. atau juga terlalu lama

tidak dibersihkan. Kapasitas tampungan air baku sebcsar 4.000 I. dengan

pergantian air baku setiap 3hari sekali.

Depot Bmenggunakan metode UV dan ozon untuk unit pengolahan

dan digunakan sebagai desinfektan bakteri yang ada di dalam tanki air

produk. Kedua alat ini dan komponen alat yang lain pada saat dilakukan

analisis masih berfungsi dengan baik. Dari sistem pemeliharaan depot B

sangat baik. Depot ini melakukan pencucian alat secara rutin setiap 1
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minggu sekali dengan cara di backwash sekaligus dilakukan pengecekan

alat. Proses pemeliharaan alat pengolahaan depot B menggunakan sistim

control.seperti adanya indikator pada komponen filter yang dinamakan filter

control, apabila filter control ini telah berwarna gelap maka filter yang lain

akan di cuci atau diganti dengan alat yang baru. Dan secara rutin depot ini

akan mengganti salah satu komponen filter dalam waktu 1 bulan sekali

(observasi dan wawancara).

Dalam sistem manajemen depot ini dalam sehari dapat melayani

sekitar ± 40 pelanggan dengan harga per galon Rp. 3.000,-. Depot ini sudah

mendapat pembinaan dari Piius kcsch.-uan d.-i.i sonata mini nu-Ukukan iiji

kualitas air olahannya setiap 3 bulan sekali untuk parameter fisik, kimia, dan

biologi. Salah satu sistem manajemen yang baik dari depot ini adalah sistem

pengaduan/keluhan atas kctidak puasan dari pelanggan, baik itu masalah

teknis maupun masalah kualitas air langsung ke pemilik/pengusaha dan

pengusaha/pemilik akan berupaya untuk memperbaikinya.

4.3.3 Depot C

Berdasarkan data analisa laboratorium yang dibagikan dilakukan di

laboratorium Depot C Tercemar bakteri E. Coli secara uji laboratorium

untuk parameter biologis terhadap air tretment/olahan.

Dikatakan Tercemar Bakteri E. Coli berdasarkan hasil uji

laboratorium dibandingkan dengan Keputusan Menteri tanggal 29 juli 2002

Permenkes No.907/menkes/sk/V11/2002, tentang syarat-syarat dan

pengawasan kualitas air minum.
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Pada pengambilan sampel air yang pertama (hari ke-1) untuk air baku

(inlet) terdapat bakteri Total coliform sebesar 480. Hal ini mungkin

disebabkan karena media pembawa (truk tangki) atau juga dalam pencucian

reservoir/bak tampungan kurang baik dan kurang bersih. atau juga kualitas

air baku yang kurang baik. Berdasarkan analisa laboratorium untuk air

olahan (outlet) terjadi penurunan yang yaitu dari 480 pada inlet menjadi 136

pada outlet untuk total coliform. Begitu juga untuk pengambilan sampel

kedua (hari ke-2) dan ketiga (hari ke-3) Pada inlet pengambilan kedua

terdapat bakteri total coliform 920/100 ml sampel dan pada outlet terjadi

penurunan menjadi sebesar 64 angka coli per 100 ml sampel air. Pada

pengambiln sampel ketiga (hari ke-3) terdapat bakteri total coliform untuk

air baku (inlet) sebesar 46/100 ml sampel. Pada hari ketiga ini terjadi

penurunan jumlah bakteri total coliform, hal ini dikarenakan pada hari

ketiga ini terjadi pergantian air baku. Berdasarkan uji laboratirium air

olahan (outlet) pada hari ketiga untuk bakteri total coliform tidak terjadi

penurunan yang signifikan yaitu dari 46/100 ml sampel menjadi 42/100 ml

sampel. Dari basil analisa laboratorium perbandingan jumlah bakteri di inlet

dan outlet terjadi penurunan akan tetapi tidak optimal. Hal ini dikarenakan

pada saat pengambilan sampel lampu UV pada depot ini tidak lagi berfungsi

dengan baik. Pada lampu UV terjadi kebocoran dan hanya dilangani oleh

penjaga depot dengan cara menampung airnya saja, selain itu lampu ini

sudah lama tidak diganti i 2 lahun sehingga kerja dari lampu UV ini tidak

optimal karena telah melampaui batas waktu yang telah ditentukan. Hal ini
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mengakibatkan bakteri akan lewat dan masuk ke dalam catride lilter

terakhir.

Dari sistem manajemen depot C mcnjual dengan harga Rp. 3.000,-per

galon dan rata-rata melayani 30 pelangan per hari. Depot ini belum pernah

mendapat pembinaan dari Dinas Kesehatan. Untuk pengujian kualitas air

olahan dilakukan sewaktu-waktu/tidak menentu. Parameter yang diujikan

yaitu parameter fisik dan kimia.

4.3.4 Depot D

Berdasarkan data analisa laboratorium dan data kuisioner yang

dibagikan kepada pemilik/pengusaha depot air minum isi ulang Depot D

bebas bakteri E. Coli secara uji laboratorium untuk parameter biologis

terhadap air tretment/olahan sesuai dengan Keputusan Menteri tanggal 29

juli 2002 Permenkes No.907/menkes/sk/VII/2002, tentang syarat-syarat dan

pengawasan kualitas air minum.

Dikatakan bebas bakteri E. Coli dilihat dari data yang diperoleh dari

hasil uji laboratorium. Angka bakteri per 100 ml sampel yang terdapat

dalam air baku (Inlet) adalah 66 untuk pengulangan pertama (hari ke-1). 553

untuk pengulangan kedua (hari ke-2), dan 86 untuk pengulangan ketiga (hari

ke-3). Adanya angka bakteri dalam air baku dari depot D dapat disebabkan

oleh kualitas air baku yang kurang baik (mata air pluneng). media pembawa

air baku (truk tangki) atau juga karena bak/reservoir air yang kurang bersih,

atau juga terlalu lama tidak dibersihkan.
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Depot Dmenggunakan metode UV untuk unit pengolahan dan

digunakan sebagai desinfektan bakteri yang ada di dalam tanki air produk

sebelum pengisian ke galon. Unit ini pada saat dilakukan analisis masih

berfungsi dengan baik. Untuk komponen yang lain juga masih berfungsi

dengan baik. Hal ini didukung oleh operasi dan pemeliharaan serta

manajemen yang baik sehingga tercapai hasil yang sesuai yang diharapkan.

Dalam pengoperasian alat depot ini berdasarkan intruksi yang dikeluarkan

oleh pabrik/produsen alat.

Kepedulian depot Dterhadap kualitas air olahannya sangat baik yaitu

dengan memeriksakan air olahan dan air baku secara berkala setiap 6bulan

sekali ke Dinas Kesehatan. Parameter yang diujikan yaitu parameter fisika

dan kimia. Depot ini mengaku belum pernah mendapatkan pembinaan dari

Dinas Kesehatan. Dari segi pemeliharaan depot D senantiasa melakukan

pencucian alat setiap 2bulan sekali dan segeia melakukan penggantian alat

atau komponen apabila telah mengalami kejenuhan atau sudah tidak

berfungsi secara optimal.

Depot ini dalam sehari dapat melayani sekitar ±30 pelanggan dengan

harga per galon Rp. 3.000,-. Secara aseptis biologis air olahan depot D
sudah layak untuk di konsumsi masyarakat. Pemeliharaan dan pengoprasian

serta manajemen yang baik menyebabkan depot I) masih dipercaya oleh

masyarakat disekitarnya. Salah satu sistem manajemen yang baik dari depot
ini adalah sistem pengaduan/keluhan atas ketidak puasan dari pelanggan.

baik itu masalah teknis maupun masalah kualitas langsung ke

pemilik/pengusaha depot.
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4.3.3 Depot E

Berdasarkan data analisa laboratorium dan data kuisioner yang

dibagikan kepada pemilik/pengusaha depot air minum isi ulang. Depot 1-

tercemar bakteri E. Coli secara uji laboratorium untuk parameter biologis

terhadap air tretment/olahan.

Dikatakan tercemar bakteri E. Coli berdasarkan hasil uji

laboratorium dibandingkan dengan Keputusan Menteri tanggal 29 juli 2002

Permenkes No.907/menkes/sk/VI1/2002, tentang syarat-syarat dan

pengawasan kualitas air minum Berdasarkan analisa laboratorium terjadi

penurunan yang signifikan pada sampel hari pertama yaitu dari 700 pada

inlet menjadi 0 pada outlet untuk Total coliform. Pada sampel yang kedua

(hari kc-2) pada inlet terdapat jumlah Total coliform sebesar 36 dan pada

outlet terjadi penurunan menjadi sebesar 6 angka coliform per 100 ml

sampel air dan pada hari ketiga terdapat jumlah Total coliform sebesar 920

pada inlet dan 150 pada outtlet. Adanya kandungan bakteri Coliform pada

air baku dapat disebabkan karena media pembawa (truk tangki) atau juga

dalam pencucian reservoir/bak tampungan kurang baik dan kurang bersih,

atau juga kualitas air baku yang kurang baik. Pada hari kedua terjadi

penurunan jumlah Total coliform hal ini dikarenakan pada hari kedua terjadi

pergantian air baku.

Adanya bakteri Coliform pada outlet disebabkan oleh berkurangnya

kemampuiMi dari unit pcngolahaan karena jcnuh atau juga sudah waktunya

untuk dilakukan pencucian atau diganti dengan komponen alat yang baru.

 



Sehingga kemampuan dari masing-masing alat kurang optimal akibatnya

bakteri yang terdapat dalam air baku tidak semuanya terpapar oleh sinar UV

atau tersaring pada catride filter membran (kuisioner dan wawancara).

Depot ini menggunakan metode UV dan sistem pembersih air water

purifier merk Yamaha. Alat ini menerapkan sistem penyaringan ganda.

Tabung filter pertama berisi pasir silika yang berfungsi menyaring partikel-

partikel besar yang terkandung dalam air. Tabung kedua sebagai finishing

menggunakan media serbuk karbon aktif dan cloth filter yang mampu

menyaring partikel dalam air sampai ukuran 1 mikron. Dengan alat ini.

partikel air seperti besi, unsur mangan. bahan-bahan organik. karat besi. bau

klorin, deterjen dan kotoran lain dalam air dipastikan lenyap atau berada di

atas baku mutu air bersih layak konsumsi

Dari hasil analisa laboratorium perbandingan jumlah bakteri di inlet

dan outlet terjadi penurunan yang sangat drastis tetapi tidak optimal. Dari

sistem pemeliharaan unit-unit pengolahan pada depot H cukup baik,

misalnya untuk catride filter dilakukan pencucian setiap 1 minggu sekali

dengan cara direbus sampai suhu 100° C, untuk sandfilter dan zeolit dicuci

setiap hari dan untuk lampu UV dilakukan penggantian setiap 3 bulan

sekali. Pada saat pengambilan sampel pada hari kedua dan ketiga.

komponen alat pada depot \i mungkin telah jenuh terulama untuk lampu

UV. Selain itu juga dapat disebabkan kapasitas lampu UV yang digunakan

tidak sesuai sengan kapasitas produksi depot tersebut. Sehingga perlu

diganti dengan yang baru agar alat tersebut dapat berfungsi secara optimal.
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Dari sistem manajemen depot li cukup baik, dengan harga Rp. 3.000,-

per galon dan rata-rata melayani 20 pelangan per hari. Depot ini belum

mendapat pembinaan dari Dinas Kesehatan dan juga belum melakukan

pengujian sampel air ke Dinas Kesehatan. Hal ini mengakibatkan pengusaha

depot tidak mengetahui apakah komponen alat pengolahan tersebut

berfungsi secara optimal.

4.3.4 Depot F

Berdasarkan data analisa laboratorium, Depot F Tercemar Bakteri E.

Coli secara uji laboratorium untuk parameter biologis terhadap air

tretment/olahan. Dikatakan Tercemar Bakteri E. Coli berdasarkan hasil uji

laboratorium dibandingkan dengan Keputusan Menteri tanggal 29 juli 2002

Permenkes No.907/mcnkes/sk/V 11/2002, tentang syarat-syarat dan

pengawasan kualitas air minum.

Besarnya bakteri total coliform di air baku (inlet) yaitu 920/100 ml

sampel pada pengulangan pertama (hari ke-1), dan 480/100 ml sampel

pengulangan kedua (hari ke-2) serta 480/100 ml sampel pada pengulangan

ketiga (hari ke-3). Adanya angka bakteri dalam air baku dari depot r dapat

disebabkan kualitas air baku yang kurang baik (mata air pluneng). media

pembawa air baku (truk tangki) atau juga bak/reservoir air yang kurang

bersih, atau juga terlalu lama tidak dibersihkan.

Dari Tabel 4.2 untuk air baku dari air minum isi ulang depot F

diketahui bahwa penurunan kandungan bakteri Total coliform yang tidak

optimal yaitu dari 920/100 ml sampel menjadi 186 pada pengulangan

 



64

Dari sistem pemeliharaan unit-unit pengolahan pada depot Fsecara

konsep sudah sesuai, tetapi teknis pemeliharaan dari komponen unit
pengolahan yang dilakukan kurang sesuai. Ini salah satu penyebab tidak
optimalnya kincrja unit pengolahan. Hal ini mungkin disebabkan kurang
teliti atau sedikitnya pengetahuan pemilik/pengusaha depot tentang kualitas
air minum. Untuk pencucian alat dilakukan setiap 1minggu sekali dengan

cara disemprot.

Dari sistem manajemen depot Fcukup baik. dengan harga Rp. 4.000,

per galon dan rata-rata melayani 40 pelangan per hari. Depot ini sudah
mendapat pembinaan dari Dinas Kesehatan, dan secara rutin telah
memeriksakan kualitas air olahannya ke Dinas kesehatan setiap 3bulan

sekali untuk parameter fisik, kimia, dan biologi.

4.3.5 Depot G

Berdasarkan data analisa laboratorium dan data kuisioner yang

dibagikan kepada pemilik/pengusaha depot air minum isi ulang. Depot G
bebas bakteri E. Coli secara uji laboratorium untuk parameter biologis

terhadap air tretment/olahan sesuai dengan Keputusan Menteri tanggal 29
juli 2002 Permenkes No.907/menkes/sk/VII/2002, tentang syarat-syarat dan

pengawasan kualitas air minum.

Berdasarkan hasil uji laboratorium. angka bakteri per 100 ml sampel

yang terdapat dalam air baku (Inlet) adalah 315 untuk pengulangan pertama
(hari ke-1), 46 untuk pengulangan kedua (hari ke-2). dan 47 untuk
pengulangan ketiga (hari ke-3) serpen! teriihat pada Tabel 4.2 dan Tabel
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4.3. Adanya angka bakteri dapat disebabkan oleh kualitas air baku yang
kurang baik (mata air pluneng), dengan media pembawa air baku (truk
tangki) atau juga karena bak/reservoir air yang kurang bersih, atau juga
terlalu lama tidak dibersihkan. Kapasitas tampungan air baku sebesar 4.500

Ldengan pergantian air baku setiap 1minggu sekali.
Depot ini menggunakan metode UV untuk pengolahaan aimya. Sinar

UV yang digunakan berasal dari lampu UV. Alat ini berfungsi sebagai
desinfektan. Berdasarkan data wawancara dan observasi di lapangan depot
ini menggunakan 2(dua) buah lampu UV dalam proses desinfektan. 2(dua)
buah lampu UV didesain sesuai dengan kapasitas bak/tampungan dan waktu
operasi. Pada saat dilakukan pengambilan sampel lampu UV dan komponen

alat yang lain masih berfungsi dengan baik.

Dari sistem pemeliharaan depot Gcukup baik. Depot ini melakukan

pencucian alat setiap 3hari sekali dan segera melakukan penggantian alat
apabila ada alat yang tidak berfungsi dengan baik. Untuk mengetahui alat ini
masih berfungsi dengan baik atau tidak dilakukan pengecekan dengan
menggunakan alat ukur tekanan air atau dengan melihat besar kecilnya air
yang keluar pada waktu pengisian ke dalam galon (observasi dan
wawancara).

Dalam sistem manajemen depot Ci dapal melayani sekitar ± 35

pelanggan dengan harga per galon Rp. 3.500,-. Depo. ini sudah pemah
,„,„,„„„, pemhmaan dari Dinas Kesehaian dan seeara ruiin melakukan uji
kualitas air olahannya ke Dinas Kesehatan setiap 3bulan sekali untuk
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parameter fisik, kimia, dan biologi. Salah satu sistem manajemen yang baik
dari depot ini adalah sistem pengaduan/kelnhan alas ketidak puasan dari
pelanggan, baik itu masalah teknis maupun masalah kualitas air langsung ke
pada pemilik depot dan pemilik akan berupaya untuk memperbaikinya.

4.3.6 Depot H

Berdasarkan data analisa laboratorium. Depot FTercemar Bakteri E.
Coli secara uji laboratorium untuk parameter biologis terhadap air
tretment/olahan. Dikatakan Tereemar Bakteri E. Coli berdasarkan hasil uji
laboratorium dibandingkan dengan Keputusan Menteri tanggal 29 juli 2002
Permenkes No.W/menkes/sk/Vll/2002. tentang syarat-syarat dan

pengawasan kualitas air minum.

Besarnya bakteri total eolilbrm di air baku (inle,) yaitu 28/100 ml
sampel pada pengulangan pertama (hari ke-l,. dan 020/100 ml sampel
pengulangan kedua (hari ke-2, serta 1310/100 m, sampel pada pengulangan
ketiga (hari ke-3). Adanya angka bakteri dalam air baku dari depo. II dapa,
disebabkan kualitas air baku yang kurang baik (mata air pluneng). media
pembawa air baku (truk tangki) atau juga bak penampung/,™-™,,- air yang
kurang bersil, atau juga terlalu lama tidak dibersihkan. Depo, ini memiliki
kapasitas bak penatnpung air baku sebesar 4.. 1. dengan penggatian air
baku selama 3hari. Dari Tabel 4.2 untuk air baku dar, air annum i,i ulang
depo, II dikcu.hu! bahwa penurunan kandungan bakteri total eolilorn, yaang
tidak optimal yaitu dari 28/100 ml sampel menjadi 17 pada pengulangan
pertama (hari ke-l), dan 920/100 ml sampel menjadi .7/10,1 m. sampe, pada
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pengulangan kedua (hari ke-2) serta 1310/100 ml sampel menjadi 46/100 ml
sampel pada pengulangan ketiga (hari ke-3). untuk bakteri Iotal coliform.

Ini artinya alat pengolahan kurang berfungsi dengan baik. Berkurangnya

kemampuan dari unit pengolahaan ini mungkin dikarenakan komponen alat

lelah jenuh atau juga sudah waktunya untuk diganti dengan komponen alat
yang baru. Depot ini menggunakan metode UV dan sistem pembersih air
water purifier mcrk Yamaha. Alat ini menerapkan sistem penyaringan

ganda. Tabung filter pertama berisi pusir silika yang berfungsi menyaring
partikel-partikel besar yang terkandung dalam air. Tabung kedua sebagai
finishing menggunakan media serbuk karbon aktif dan cloth filter yang

mampu menyaring partikel dalam air sampai ukuran 1mikron. Dengan alat
ini, partikel air seperti besi, unsur mangan, bahan-bahan organik, karat besi,
bau klorin, deterjen dan kotoran lain dalam air dipastikan lenyap atau berada

di atas baku mutu air bcrsih layak konsumsi

Sinar UV yang digunakan berasal dari lampu UV. Alat ini berfungsi

sebagai desinfektan. Berdasarkan data wawancara dan observasi di lapangan

depot ini menggunakan lampu UV dengan ukuran 40x18x7 cm. Kapasitas
produksi depot ini 600 1/jam sedangkan lampu UV yang digunakan hanya
berkapasitas 4001t/jam. Menurut standar produsen. lampu UV ini efektif
menyala selama 3000 jam sedangkan depot ini telah menggunakan lampu
UV ini lebih dari 3000 jam. Dengan demikian lampu UV yang digunakan

pada depot ini tidak dapat berfungsi secara optimal sehingga bakteri akan
lewat dan masuk ke dalam catride filter terakhir.
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Seeara teknis sis.em pemeliharaan dari komponen urn, pengolahan
yang dilakukan depo, II kurang baik. hal ini dikarenakan lampu UV ,e,aP
d.gunakan meskipun telah melampaui batas waktu yang telah ditentukan
Oenuh). Lampu UV baru dilakukan penggantian apabila lampu tersebut
,elah mati. Terukhu kah d.lakukan penggan.ian I pu yaitu pada hu.an
februari 2005. Ha, ini mungkin yang menyebabkan tungs, lampu UV
sebagai des.nfektan tidak dapa, berfungs, seeara opt.mal. walaupun ntuk
sandf,Uc, caroo.fiUc, *» ****»« ™*«™ -^m,i'm "* SC"aP '
bulan sekali.

Dari s,s.em manajemen depo, Hsanga, baik. dengan harga RP. 3.500,

mendap, pembinaan dari Dinas Keseha.an. dan seeara ru.in ,elah

sekali untuk parameter fisik dan kimia.

4.3.7 Depot 1

Bcrdasarkan da,a analisa .aboratorium dan data kuisioner yang
dibagikan kepada pemilik/pengusaha depot air minum is, ulang Depot 1
be„as bakteri E. « seeara uji laboratorium untuk parameter biolog,s
.erhadap air ,re,men,/oh nsesuai dengan Kep san Men.eri rangga, 29

, x, Q07/menkes/sk/VIl/2002, tentang syarat-syarat danjuli 2002 Permenkes No.907/menKes/sru

pengawasan kualitas air minum.

hasi, uji labora,orium. Angka bak.eri per 100 m, sampel yang terdapat
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dalam air baku (Inlet) adalah 480 untuk pengulangan pertama (hari ke-l),

480 untuk pengulangan kedua (hari ke-2), dan 186 untuk pengulangan

ketiga (hari ke-3). Adanya angka bakteri dalam air baku dari depot 1dapat
disebabkan oleh kualitas air baku yang kurang baik (mata air pluneng).

media pembawa air baku (truk tangki) atau juga karena bak/reservoir air

yang kurang bersih, atau juga terlalu lama tidak dibersihkan. Depot ini
memiliki kapasitas bak penampung air baku 3.000 Ldengan penggatian air

baku selama 2 hari.

Hasil yang yang diperoleh dari analisa laboratorium bahwa di depot 1

pada outlet untuk sampel pertama sampai dengan sampel ke tiga (hari ke-l
sampai dengan hari ke-3) tidak terdapat bakteri E.coli (total coliform 0)
seperti yang ditampilkan dalam Tabel 4.2 dan 4.3. Hasil ini didukung karena
kepedulian pemilik/pengusaha depot air minum isi ulang tentang kualitas air
yang diproduksinya. Dengan menjalankan prosedur-prosedur yang

ditetapkan oleh pabrik/produsen alat pengolahan.

Depot ini menggunakan metode UV untuk pengolahaan airnya. Sinar

UV yang digunakan berasal dari lampu UV. Alat ini bcrlungs, sebagai
desinfektan. Berdasarkan data wawancara dan observasi di lapangan depot

ini menggunakan 2(dua) buah lampu UV dalam proses desinfektan. 2(dua)

buah lampu UV didcsain sesuai dengan kapasitas bak/tampungan dan waktu
operasi. Pada saat dilakukan pengambilan sampel lampu UV dan komponen

alat yang lain masih berfungsi dengan baik. Salah sa.u lampu UV digunakan
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sebagai desinfektan bakteri yang ada di dalam tanki air produk sebelum

pengisian ke galon.

Kepcdulian depot 1 terhadap kualitas air olahannya sangat baik yaitu

dengan memeriksakan air olahan dan air baku secara berkala setiap 3 bulan

sekali ke Dinas Kesehatan. Parameter yang diujikan yaitu parameter fisika,

kimia, dan biologi. Depot ini sudah pernah mendapatkan pembinaan dari

Dinas Kesehatan. Dari segi pemeliharaan depot I senantiasa melakukan

pencucian alat setiap 2-3 hari sekali dengan cara disemprot menggunakan

air panas. Tutup galon juga direndam dengan menggunakan air panas.

Depot ini dalam sehari dapat melayani sekitar ± 30 pelanggan dengan

harga per galon Rp. 3.500,-. Secara aseptis biologis air olahan depot I sudah

layak untuk di konsumsi masyarakat. Pemeliharaan dan pengoprasian serta

manajemen yang baik menyebabkan depot I masih dipercaya oleh

masyarakat disckitarnya. Salah satu sistem manajemen yang baik dari depot

ini adalah sistem pengaduan/keluhan atas ketidak puasan dari pelanggan.

baik itu masalah teknis maupun masalah kualitas langsung ke pemilik depot.

4.3.8 Depot J

Berdasarkan data analisa laboratorium dan data kuisioner yang

dibagikan kepada pemilik/pengusaha depot air minum isi ulang Depot J

bebas bakteri E. Coli secara uji laboratorium untuk parameter biologis

terhadap air Irelmenl/olahan sesuai dengan Keputusan Menteri tanggal 2()

juli 2002 Permenkes No.907/menkes/sk/VII/2002. tentang syarat-syarat dan

pengawasan kualitas air minum. Dikatakan bebas bakteri I.. Coli dilihat
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dari data yang diperoleh dari hasil uji laboratorium. Angka bakteri per 100

ml sampel yang terdapat dalam air baku (Inlet) adalah 480 untuk

pengulangan pertama (hari ke-l), 186 untuk pengulangan kedua (hari ke-2),

dan 186 untuk pengulangan ketiga (hari ke-3). Adanya angka bakteri dalam

air baku dari depot .1 dapat disebabkan oleh kualitas air baku yang kurang

baik (mata air pluneng), media pembawa air baku (truk tangki) atau juga

karena bak pcmmpung/reservoir air yang kurang bersih, atau juga terlalu

lama tidak dibersihkan. Depot ini memiliki kapasitas bak penampung air

baku 2.500 L dengan penggatian airbaku selama 2 hari.

Hasil yang yang diperoleh dari analisa laboratorium bahwa pada depot

J pada outlet untuk sampel penama sampai dengan sampel ke tiga tidak

terdapat bakteri Coliform. Hasil ini didukung karena kepedulian

pemilik/pengusaha tentang kualitas air yang diproduksinya. Dengan

menjalankan prosedur-prosedur yang ditetapkan oleh pabrik/produsen alat

pengolahan. Selain itu juga depot ini tergolong masih baru (6 bulan)

sehingga komponen alat pengolahannya masih berfungsi dengan optimal.

Depot ini menggunakan metode UV dan ozon untuk pengolahaan

airnya. Sinar UV yang berasal dari lampu UV digunakan sebagai

desinfektan pada unit pengolahan dan di dalam tanki air produk sebelum

pengisian ke galon. Sedangkan ozon selain berfungsi untuk membunuh

bakteri yang lolos dari filtrasi juga berfungsi untuk menghilangkan bau, rasa

dan membuat air lebih tahan lama. Pada saat dilakukan pengambilan sampel

lampu UV, ozon dan komponen alat yang lain masih berfungsi dengan baik.
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Kepedulian depot J terhadap kualitas air olahannya sangat baik yaitu

dengan memeriksakan air olahan dan air baku secara berkala setiap 3 bulan

sekali ke Dinas Kesehatan. Parameter yang diujikan yaitu parameter fisika.

kimia, dan biologi. Depot ini sudah pernah mendapatkan pembinaan dari

Dinas Kesehatan. Dari segi pemeliharaan depot J senantiasa melakukan

pencucian alat setiap 1 minggu sekali.

Depot ini dalam sehari dapat melayani sekitar ± 30 pelanggan dengan

harga per galon Rp. 3.500,-. Secara aseptis biologis air olahan depot J sudah

layak untuk di konsumsi masyarakat. Pemeliharaan dan pengoprasian serta

manajemen yang baik menyebabkan depot J masih dipercaya oleh

masyarakat disekitarnya.

 



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari data karakteristik depot dan hasil analisa bakteri di laboratorium

maka penelitian ini dapat disimpulkan :

1. Jumlah depot yang bebas bakteri E. Coli di sekitar jalan Magelang

Yogyakarta adalah sebanyak 60 %.

2. Adanya pengaruh operasi dan pemeliharaan unit pengolahan depot air

minum isi uiang terhadap kualitas air olahannya.

6.2 Saran

Adapun beberapa saran yang dapat disampaikan dari penelitian

monitoring kualitas air minum isi ulang di sekitar jalan Magelang

Yogyakarta untuk parameter bakteriologi adalah sebagai berikut :

1. Perlu dilakukan monitoring secara berkala baik oleh pemerintah (Dinas

Kesehatan) atau pihak akademis pada depot air minum isi ulang di

seluruh kota Yogyakarta.

2. Dinas Kesehatan perlu mewajibkan setiap depot air minum isi ulang

untuk memeriksakan kualitas air olahannya ke laboratorium yang telah

terakreditasi minimal tiap 3 bulan untuk parameter biologis serta 6 bulan

untuk parameter kimia dan fisika.
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3. Perlu dilakukan pembinaan pada masing-masing depot tentang kualitas

air minum olahannya baik itu oleh pemerintah (Dinas Kesehatan) atau

pihak akadcmis.

4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk parameter fisika dan kimia

pada depot air minum isi ulang di sekitar jalan Magelang Yogyakarta.

5. Untuk depot yang air olahannya tidak memenuhi standar kualitas air

minum yang telah ditetapkan diharapkan untuk melakukan pengecekan

terhadap komponen alat pengolahan dan segera melakukan penggantian

komponen alat yang telah jenuh.

6. Untuk depot yang air olahannya telah memenuhi standar kualitas air

minum diharapkan untuk dapat mempertahankan kualitas air olahannya.

7. Setiap depot air minum isi ulang perlu melakukan pemeliharaan

komponen alat pengolahan secara berkala guna memperoleh kualitas air

minum yang memenuhi standar.
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Lampiran 1Teknik Sampling Dan Analisa Bakten E. Coli
Dengan Metode MPN
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SAM,>''1 Pengambilan sampe, air untuk analisa bakteriologi (bakteri E,oti dan conform)
dilakukan dengan eara sebagai berikut (Santika. 1984) :
, s,,pkan botol sampel dengan warna gelap dan sudah disterilkan.

„lkar ulung kran dengan ap, (kran besi, dengan menggunakan pembakar busen/lilin selama A
s.unp.ii 5 menil sampai slreil.
Bw.rkan air kelur dengan debit tinggi selama ±5menit.

i kecilkan debit kran selama i 5 menit.
, Siapkan ho.„. dan tutupn>a vang telah steril. lalu isi botol tersebut dengan sampe. a,r kran

vimp-ii '. bagian volume besih lalu ditutup dengan penutup botol.
,. »jwa segera ke laboratorium untuk analisa bakteriologi (bakteri E.coli dan coliform).
e. Ditx-ri label \angtertulis :

i \ v.il sani|vl.

"" Nomor s.ni)|Kl.
„ , nn,k peneambilan sampe. dilakukan sebanvak 3(tiga) kali pengulangan. baik untuk a,r baku

a.in .nr treatiiienl.

,-ES BAK.ER. E.( (>.-. DENGAN METODE TABUNG PERMENTASI (MPN)
/ Pcmcnksaan bak.en nolo^an coliform ties, perkiraan presumptive test)

\l.it dan bahan

. Iabune reaksi bens, tahung durham dan 10 .nl media Lactosa steril ganda

. ,abung reaksi berisi tahung durham dan 10 ml media Uctosa steril tunggal.
I'ipet steril 1 ml.

I'ipet sieril 10 ml.

Pembakar Hansen.

Inkubalor 37"

Sample air baku sebelum trealmen

Sampel air setelah treatment

.^3 taring reaksi berisi tabung durham •• 5ml media laktosa ganda diinokulsi seeara steril
dengan 10 ml sample air.

- Kedalam tabung reaksi yang mengandung tabung durham 4- 10 ml media laktosa tunggal
dengan menggunakan pipet steril di inokulasikan dengan 1ml sample air.

. Kedalam tabung reaksi >ang mengandung tabung durham +10 ml media laktosa tunggal
dengan menggunakan pipet steril di inokulasikan dengan 0.1 ml sample air.

b.  
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Inkub isikan semua tabung reaksi mi pada suhu 37"C.' 1 t ,am tabung ini diperiksa untuk melihat apakah te.adi pembentukan gas serta
" ^Vka tidak ada gas dan asam tabung in, diinkubasi kembali selama 24 J3m ,ag„

Wemud,an d,Periksa kembali. (atatan hasil dari analisa terlamp,
P^ksaan hak,cn ,olo„Ka„ coliform lies, penetapan confine, test,

A'ai;:i::mentas,yangme erlihatkan hasi, positif d. agu-ragu dari test pendugaan.
. Tabunu/,wto./(;mv,/.«c7av«/W,(IKil.H,sleril.
. ,abung reaksi bens, media Eosin Hellene Blue (t'.MB) agar stent.

Jarum penanam/oase.

lnkubator37°C.

Pembakar.

(HCil.lt) steril.

. Simpan tabung selama 24.jam pada suhu 42°C.
Setelah 24 Jam pcriksa masing-masing tabung untuk mengamat, apakah ter.ad,
pertumbuhan bakteri golongan Coliform atau tidak.
Tctapkan JIM total eolilorm dalam 100 ml sample air berdasarkan table .IP .

3. Tes, penetapan untuk untuk menentukanfecal coliform

aim:::::,»,„,»8.»—--- —•«*«-77-
Broth (HCI.Ii) yang telah disterilkar,.

Jarum penanam.

Pembakar Bunsen.

- Waterbath/oven bersuhu 44.50 +0.5°C

tartT,a„,„, «** <**« »™-^ -"•*- ^•"•"B™ * - tt,
(;,,,»/.,«•<».«. /)„»* lB(;/.B) +U*ui,gJurton..

„pc„si «,Cri dalam «*44, +0,'C „*»» 2, 24 .,„. Pcnyi„p»an U,b0„S
„1, WaU.m „^,h/„»™ harus „ccpa, rauneMn dan .Uat bo,,* mc,cM„ w*u
setengah jam setelah penanaman suspensi bakteri.

. Amati hasilnva dan catatjum.ah tabung yang memperlihatkan pembentukan bakten.
Teiapkan JIM dari leeal Coliform dalam air berdasarkan table .IP I
(APHAedisi 13. 1971).

 



KUISIONER

DEPOT AIR MINUM ISI ULANG

1)1 SEKITAR JALAN MAGELANG YOGYAKARTA
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Kuisioner ini harap di isi dengan bcnar dan sesuai,

Nama

Alamat :

A. Operational

1. Metode apa yang anda gunakan ?

a. Metode UV

h. Metode Reverse Osmosis

e. Metode

2. Sumber air baku apa yang anda digunakan ?

a. Sumur

b. Mata air

3. Media apa yang anda pergunakan untuk membawa air baku dari sumber ke
depot.

a. I ruk tangki

b. Pompa

e.

4. licrapa besar kapasitas reservoir/tampungan/tandon air baku.
a. 4.000 1.

b. 5.000 1.

e

s. Berapa lama air baku berada dalam reservoir/tampungan/tandon.
a. 3 hari

h. I minggu

e
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aktu berapa lama anda melakukan pengisian/pergantian
6. Dalam rentang w

air baku.

a. 3 hari sekali

b. 1 minggu sekali

C.

7. Apakah dalam pengisian air minum ke gallon anda melakukan pencucian
terlebih dahulu ?

a. Ya

b. Tidak

e

8. Bagaimana cara anda melakukan pencucian gallon.

9. Media apa yang anda gunakan untuk melakukan pencucian gallon.
a. Air baku

b. Air hasil olahan

c

10. Dalam mengemas air minum isi ulang, apakah tutup gallon tersimpan
dalam keadaan bersih/steril 7

a. Ya

b. Tidak

c

11. Fungsi dari masing-masing alat yang anda pergunakan.

 



B. Pemeliharaan

,. ltalil„,rcl«1.uV.w»k en,* Ian, ,h melakukan ,™m-,a» ala,.
a. 3 hari sekali

b. 1 minggu sekali

2. Apabila salah satu alat anda telah jenuh. apa yang anda lakukan.
a. Melakukan pencucian alat

b. Mcngganli alat/komponcn

anda mengetahui alat anda masih layak berfungsi.
j

Bagaimana cara;

. Bagaimana cara anda melakukan pencucian alat/komponcn.
4

C. Manajemen

1. Berapa harga jual air minum per gallon.
a. Rp. 3.500.-

b. Rp. 4.000.-

c.

Dalam
satu harinva berapa banyak pelanggan yang mcmbcli air minum

olahan anda '.'

a. 5 pelanggan

h. 10 pelanggan

e

,. Apakah anda selalu melakukan pengujian air minum olahan anda ke Dinas
Kesehatan atau dinas-dinas yang terkait ?

a Ya

b. Tidak
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4. Parameter apa saja yang selalu anda uji untuk kualitas air minum olahan

aiula •.'

a. lisika

b. Kimia

c. Bakteriologi

Tolong tuliska.ii parameternya :

I isika

Kimia :

Bakteriolgi :

5. Dalam rentang waktu berapa lama anda selahr melakukan pengujian

kualitas air minum.

a. I bulan sekali

b. 2 bulan sekali

c

6. Apakah Dinas Kesehatan sudah pernah melakukan pengecekan kualitas air

minum di tempat anda 7

a. Sudah

b. Belum

c

7. Kalau sudah pernah, berapa bulan sekali dinas kesehatan melakukan

pengujian kualitas air minum anda.

a. 1 bulan

b. 2 bulan

c

8. Berapa biaya yang anda keluarkan untuk melakukan pengujian kualitas air.

KP

9. Apakah depot air minum isi ulang anda pernah mendapatkan pembinaan

dari Dinas Kesehatan.

a. Sudah

b. Belum

c
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Keputusan Menteri Tanggal 29 Juli 2002 Permenkes
No.907/menkes/sk/VII/2002, Tentang Syarat-Syarat Dan Pengawasan

Kualitas Air Minum

I't KM \K VI \N Kl ALU AS \l\< MINIM

I II \k II i'lOl ( K ,IS

Particle?" ' Satuan

a An Minum

k Coli alau local col,

b. Air yang masuk sistem distribusi
T. Coli atau fecal coli

Tolal ISaklen Colit'iimi

c '\u pad., -astern distribusi
1. Coli alau Cecal coli

i ol.il Haklen < oliloutt

KIMIA

j Jumlah per
! 100 ml sampel

Jumlah per
100 ml sampcJ

Jumlah per
100 ml sampel

Jumlah per
100 ml sampel

Jumlah pc, ,
100 nil sampel

Kadar Maksimum

\ang dipcrbolehkan
3

•\ Rahan-bahan moreanic (yang memiliki pengaruh langsung pada Kesehatan,

Kct

j Parameter Salnan
- r Kadar Maksimum

vangdipcrbolehkan
Kci.

1
s

-^
4

!

(mg'litcr)
(ingiitcr)

(mil liter)

(mg/hler)
ling'liter)
(mji-'litcr)

i
0.005

0 001

Arsenic ,

llarium

ll.tli

! 0 7 "' "'

it -»3-;-
] 0.00 i

( admiuii.

Kromium (mg'liter)
(mg'litcr)

0.05

Tembatia
"1

; Sianida (mg.'litcr) 0,07

: riuroridc

Timah

(mg.'liter)

(tng'litci)

1 s

"*o7>V

i MolvhdciKim (mg'litcr) 0.07

1 Nikel (mg'litcr) 0.0'.'

v Nitrat '--cba'jai N<»3i img-'litcr) M)

 



Nitrit (sebagai N02)
Selenium

(mg/litcr)

(mg/hier)
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~7>T>f

B. Bahaivbahan morganik (yang kcmungkinan dapat menimbulkan kcluhan pada konsumcn)

I'.n,uncle, '
1

Saluau Kadai Maksimum

yang dipcrbolehkan
Kci

! | ! 2 3 4

!

Ammonia mg/'l 1.5

i Aluminium

( blonde

mg/l
mg/l

0.2

250

( oppcr ma/1 i

Kcsadahan mg/l 500

Hidrogcn Sulfide mg/l 0,05

1 Besi mg/l 0.3

Manual, mg/l 0.1

pit
0,5 H,5

i ' - —
Sodium mg/l 200

Sulfate msi/1 250

I'adatan terlarut mg/l 1000

' Sent: mg.'l

1 mn'l i
i *- ' —

Bah.ut-Nihan ontamk (vang memiliki pengaruh langsung pada kcscliatan)

!' '.r.imetcr Satuan Kadar Maksimum

sangdipcrbolehkan
Ket.

1
2 j 4

f—
, i.loim.i'.e alkalies

i

- I '
i

j

(ug'liter)
(ug/htcr)
(pgditerl
(ut: liter)

s

20

30

' > 'nJiC'ioetliaiie 2000

msl . hlmidc

da lilonvhciic .._..;__.
(lighter)
(ug/htcr)
(ug/htcr)
(ug/liter)

!- 4.- -
t 50- "--ci;itilor,vt'hene

• lil,iro,-,hc„,- 70

•• •.hionViaiv (uu, liter) ! 40

i -r,/..-ne (u» liter) > 10

: "-.cue "i (uu, liter) t - 700

\ .id.'.

i •-

(ug'liier)
l|ig, lncr)

500

V„/oi.:jp\kl,C

i hloiiiuled 'vn/enes
.1 °1-.- ..

\,onochlor.',vi,/enc j (ug'liter) t 300

 



2 dichloio'vn/ciic (ug/litcr) 1000

4 Ok hiotolvn/ene (ug/litcr)

(ug/litcr)
300

1 iichlorobcn/cncs , total I 20"
.:',>- kill,

:;< .' e!lr> lliew l.idipale (Ug'liier) 80

:a ,-th'. Ihcv • iplitlialaie (iig/hterl s

\,!-.l.ll!.l,[e

i :-i, hloi uhsdiii,

. (pgyiilcr)

(fig/hlcr)

0.5

0.4
....

i,,-\.ic lilcrot'ii:,idiene (ug/htcr) 0.6

cdctIC ,kld(l 1)1 \, lug/liter) 200

Nitiiloacelic acid (ug/htcr) 200

i ti^uts'I,in o\ide (ug/htcr) 2
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i) H.ill..n-h than ore-inik (sang kemungkinan dapat meniiiibulkan kcluhan pada konsumcn)

Parameter Satuan Kadar Maksimum

vang diperbolehkaii
Ket.

'

•>

3 4

, • M.:cnc Mg 1 24-ro

\\lcnc ugl 20-1800

1 :h\lben/ene Ugl 2-200 -1
Nt siene ug'l 4-2600

Monochlorohcn/cnc ug 1 10-12

1 2 -dichlorobcn/enc ug/l 1-10

1 4 -d,chlorobcn/enc Ug'l 0.3-30

: Trichlorobcn/cncsdo'al, ug'l 5-50

2 -chlorophcnol
2,4 -(hchlorophcnol

Ml.... -
ug'l

M)0-I000

0.3-^0
2.4.6 -irochlorophenol ugd 2-300

I I'cstisida

I'aramctct Satuan Kada, Maksimum

yang dipcrbolehkan
Ket.

1 ^ 3 4

Aiachlor (ug/l iter) 20

Aldiearb (Ug. liter) 10

aldnn'dicldnn (Lig/'litcr) 0.03

Atrazinc (lighter) i

Bcnta/onc (|ig/litcr) 30

CarboCuran (ug/litcr) 5

Chlordane

Chlorololuron

DDT

(pg/htcr)
(pgditer)
(ug/'liter)

0.2

•0

~ 3

—
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1,2 -dibromo-.3-cliloropropanc (ug/litcr) 1

3,4 -1)

1,2 dichloropropane
• (pg/lHer)

(ug/htcr)
30

20

1.3 -dicbloropropanc (ug/litcr) 20
Hcplaehlor and (ug/iiter) 0.03

' Hcplaehlor epoxide
j llexachlorolx-n/ene (ug/hler) 1

J Isoproturon
lindane

(jig/liter)

(ug/liter)
<)

2

MCI'A (ug/litcr) 2

Molmatc (Ug/litcr) 6

Pcndimcthalin (ug/liter)

(|ig/litcr)
(Ug/litcr)

20

I'entaclilorophenol
I'emieihrin 20
Propanil (ug/litcr) 20

Pyridate (ug'l iter) 100
Sima^inc

i
(Ug/litcr) i

Trilluralin

Chiorophcnnxy herbicides sclam
2,4-D dan MCTA

(ug/litcr) 20

2,4 -Dli (pg/hter)
(ug/litcr)

00

Diehlorprop 100
fenoprop
Mccoprop

(ug/litcr) 9

(ug/litcr) 10
2.4,5 -T (ug/litcr) 9

Dc'sinlektan dan ha--.il saiiipmgannya

Parameter Satuan Kadar Maksimum

yang, dipcrbolehkan
Ket.

1 7 3 4

"""-"Mg7r-

"\ig7r""

sMonochloiaiiiirie

d, .mil t, n. hloiuimiic

C hlorinc 5
j Hroniate (ug/liter)

(pg/liter)
25

( hluiile 2(H)
1 -.Co :,k hliMophenid (ug/hicr) 200

I'oim.ildclndc

Bromolom:
(ug/litcr)
(Ug'l iter)

900

100

! )ibi(im,H-|,loioinolli.ine

15,"i"< mIk liloi"- methane
(jlg/Illc'i)
(ug/litcr)

KX)

""60
( l,io,.<:orpi (ug'litcr) 200
1 hli'iin.itcd acciic .icids

Duliloosicetic acid (ug/litcr) 50

1rkhlonsKctic acid (ug/litcr) 100
' hioral hvdrate

i 11 Khloio.ucial dehvde) (ug/lilcr) 10

, >,chin,",n.cloi,,'i,,le (ug/'liter) 90

 



Dibroniociectomtnlc (ug/litcr) 100

Tnchloroacctonitnlc

, <V.lllojyil cllloildc

Iscbagai ( N,

(ug/'liter)

((if/lilei)
(ug/litcr)

1

70
" 25 ~

IsADIOAKTIMTAS

Parameter Satuan Kadar Maksimum

yanguipcrbolchkan
Kc:.

1 2 3 4

dross alpha uctntlv (Bq/litcr) 0.1

dross beta acosiiv (Bq/litcr) 1

I MK
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Parameter Satuan Kadar Maksimum

yang dipcrbolehkan
Ket,

-> 3 4

r.:..rv!crl iSl'k

Wan,. TIU 15

Pas.-, dan li it;
~ - Tidak bcrbau

dan bcrasa

I CHPCT'fT :<;_.__ Suhu udara t 3 °C

keke; .1,,,;, Vl-T
nn.

r,

Ml Ml Kl Ki SI.II-MAN Rl

ltd

!)• V MM \DS( .11 I)!
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, ,. • , ,„ ,;,;:„ ,ir innum .an* dtpreduksmya. I'cndola wajib mcngadakan pengawasan secara
1 " ,. ;. Un'nn a,tr a,r van, diproduks, terjamin kualitasnya. Untuk .n. perlu
^:;c:::zs^:^sm ^^ ^^ ^b™w,umc air yang

c•'..',: -r.ediaan air minum rr.clakn sistem perpipaan.
-r ••! K-

- • : i 1 i«i ruinminima, pacta ! Tes; ur,:uk setiapi 'si uriuK rr.cmor.ilor j Iest ninn minini.n iauu ,
i , , , , „ i ,....-,,,-,,, nip i I reservoir iviniinal IX

, -.nileksi pad,, seliar • I'""1' II

i-scisnn s,;imuii

ihlrair.aM 0 ;ib

p.'r.miigiiu

Ts,Uilsr=mir,,rrallX II. r.l. - IX per mineegu j '-P11
I per h.in_

Test minimal untuk air

bake minimal 2X per
laliun iiiciumil miisim

.Tolal'taalcoli

-jTfi^Mrir^^^ M'Alknlmilas
ban

(h Vintuk mcmasiikan cpsienst proses khlorinasi sebelum didistribusikan.
', ln.uk Pemeriksaan rami s.sa Chlor dapa: fcan.ikan sebag.an dengan pengukutan ORP, hamajika xahU! L2k;Xl^,.n aniara Sisa Chi, d;„, (,RP tin secara ..in Iciah dikahbrasi, menuru, sumher
,3, 5u Uka UHor dipaka, schtea, destn.ek.an, jika hdak sampel kl.lor bebas d.an.i nie,„ad, lambahan

lee;.I lo';
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LAMPIRAN

PERATLRANPEMERINTAH

NOMOR 82 TAHUN 2001

TANGGAL 14 DESEMBER 2001

TENTANG

PENGELOLAAN KliAIJIAS AIR DAN

PENGENDALIAN PENCEMARAN AIR

Kriteria Mutu Air Berdasarkan Kelas

KELAS KETFRANGAN
PARAMETER SATUAN

I II III IV

FISIKA

dcviasi dcviasi deviasi dcvi.is: Deviasi temperatur dari
l^pelahir ( ;, 3 3 5 keadaan aln.iahnya
Rcsidu I'crlarul mg I. 1000 1000 1000 2000

Bagi pengolahan air
minum secara konvesional,

Rcsidu (ersuspensi mgl. 50 50 400 400 „
' D rcsidu tersuspensi •- MK)()

mii' I.

KIMIA ANORGANIK

Apabila secara alamiah di

6-9 6-9 6-9 5-9 f/ ^f\1^— "'"k"
ditentukan berdasarkan

kondisi alamiah

lit 11) mg/L i 3 6 12

c< >n mg/L 10 25 50 100

:)o mg.L 6 4 ^ 0 Angka batas minimum

: old'- I, stjl sb'J P mg'I. 0,2 0,2 1 5

Nn - sL IVil'j iN mg/L 10 10 20 20

NH'-\ mgl 0,5 (-1 !-) (-)

Bagi pcrikanan. kandungan
amonia bebas untuk ikan

yang peka < 0,02 mg/L
sebagai NH3

•\rsen mgl. 0,05 1 1 1

Kol\i:l mg I. 0,2 0,2 0,2 0,2

M.irni"- ing 1 1 (-1 (-) {-)

 



;<.-:0'

Vict. !.:•;

KadnvuT

L'troin • \

etnha.'a

Manear

\ir Raks.i

Sianida

; 'iuotuia

\itnt sebagai N

Millai

Khlorm bebas

hum

mgl

mgl

mg I

mc

0.01 0.0s 0.05

0.01 0.01 0.01

0.05 0.0s

0.05

0.01

oos ooi

1. 0.02 0.02 0.02

Bagi pengolahan an
).i minum secara

konvcnsionaL Cu < 1 mg.

Bagi pengolahan air
(.) minum secara

konvensional, be _ 5 mg/

Bagi pengolahan air
minum secara

konvensional. Pb < 0.1

mg.1.

0.05 0.03 0,03 1

inL 0.001 0.002 0.002 0.005

mg I

mg 1

mg I

mg 1

mg

mg I

mil I

005 0.05 0.05 2

600 i-i H (-)

I. 0.02 0.02 0.02 (-)

1 0,5 |.s 1.5 I-I

1 0 06 0.06 0.06 (-)

400 (-1

0 03 0.03 0.03

Bagi pengolahan air
minum secara

konvensional. Zn < 5

mii I.

Bagi pengolahan air
minum secara

konvcnsionaL NO?. N

niL'/'l.

90

Bderevj sebagai ' L2S mg L

MIKROBIillOGI

1002 0.002 0,002

Bagi ABAM tidak
dipersyaratkan

Bagi pengolahan air
minum secara

,_) kon\ensional,S sebagai
II2S-'0.I mg'L

;-ccal colitorm
pr,l 100 1()h ]0(]() -,()()() 2000 Bagi pengolahan air

ml
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-RADimkllVHAS

diov. A

- (iross-B

KIMIA ORGANIK

Mtnvak dan l.emnk

Dctcrgen sebagai
MBAS

Scnyaua Fenol

sebagai Fenol

RHl

•\ldrm Dieldnn

(.'hlordanc

DDI

IIcplachlor dan

hcplachlor epoxide

lindane

MethoNyclor

0 mli in

1oxaphan

Kctcrangan

!11<_!

ml 100

ml

Bq,

Bqz

ug /L

ug L

ug 1

ug L

ug I.

ug L

ug /L

ug L

ugd.

uu'L

ill in ii i ii 'ccata

konvciv.ional, lecal

looo sooo loooo 10000 cohlonn •'. iOOOjml 100
ml dan total coliform ••'

10000 mil 100 ml

000 1000 1000 (-1

200

1

200

1

200

1

(-i

(-)

210 210 210 (-i

17 (-, (-1 (-i

3 (-) I-) (-.

i 2 1 i

IS (-! (-) (-

56 (-1 (-) (-

35 (-) (-) (-

ug

ml

Bq

MBAS

AB.AM

mi,,gram

r mikrogram

mihlcr

lite,

" Bcqucrel

Mclhvlcne Blue Active Substance

Air Baku untuk Air Minum

l.os'am berat meiupakan logam lerlarul

\ilai d, atas merupakan baias maksimum. kccualt untuk pi Idin DO.
Bai'i ol Imerunakan ntlat rcntane vane tidak boleh kuranti atau Icbih dan nilai vane

 



LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
^ JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J, Katiurang Km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

Nomor agenda
Perihal

Judul

Parameter

Alamat
Pengirim sampel
Tanggal sampling
Uji sampling
Analis

02 01 06/TL FTSP UII
Tugas Akhir
Monitoring Kualitas Air Minum Isi Ulang Di Sekitar
Jalan Magelang Untuk Parameter Bakteriologis
Coli Form Dan Coli Fecal
Jl. Palagan Tentara Peiajar
DEPOT A
20-02-2006
20-02-2006
Harion DatikJuniati

92

Test penegasan

ColtTinja 44 "C
Hasil Test

MPN/100 ml

MPN Permenkes
No.907/menkes/sk/Vll/2002 ]No. Kode Sampel

Inlet

/

Mengetahui

K/''t ]
Hudori .ST

Test penegasan

Coti Form 37 "C

Yogyakarta, 11 April 2006
Analis

Harion Datik Juuiati

Catatan : hasil analiasa untuk sampel yang dianalisa

♦memenuhi standar kualitas air minum

 



LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J, Kaliurang km 14.4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

Nomor agenda
Perihal

Judul

Parameter

AUmat

Pengirim sampel
Tanggal sampling
Uji sampling
Analis

MengeftahCii
Ka\lib

VH/dori

02 01 06/TL FTSP UII

MlTton^gKualitas Air Minum Isi Ulang Di Sekitar
Jalan Magelang Untuk Parameter Bakteriologis
Coli Form Dan Coli Fecal
Jl. Monjali
DEPOT C
06-02-2006

06-02-2006
Harion Datik Juniati

Yogyakarta. 11 April 2006
Analis

Harion Datik Juniati

Catatan : hasil analiasa untuk sampel yang dianalisa

* tidak memenuhi standar kualitas airminum

93

 



LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

j. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

Nomor agenda
Perihal

Judul

Parameter

Alamat

Pengirim sampel
Tanggal sampling
Uji sampling
Analis

02 01 06ATL FTSP UII
Tugas Akhir
Monitoring Kualitas Air Minum Isi Ulang Di Sekitar
Jalan Magelang Untuk Parameter Bakteriologis
Coli Form Dan Coli Fecal
Jl. Monjali
DEPOT B
13-02-2006

13-02-2006
Harion Datik Juniati

94

Test Penegasan
Coli Tinja 44 °C

Hasil Test
MPN/100 ml

MPN Permenkes
No.907/menkes/sk/VH/2002

No No. Kode Sampel
Inlet

Test Penegasan
Coli Form 37 °C

02 1

10 ml 1 ml 0,1ml 10 ml 1 ml 0,1 ml Gol. Col! Coll Tinja Coli Form Coll Tinja

Pengulangan Pertama

Pengulangan Kedua

Pengulangan Ketiga

Outlet

Pengulangan Pertama

Pengulangan Kedua

3 pengulangan Ketiga

Mengetahui
KalL'ab I

.A

U.cv--

1 0 0 23

23 23

23 43

Yogyakarta, 11 April 2006
Analis

\m%

Catatan :hasil analiasa untuk sampel vang dianalisa

♦memenuhi standar kualitas air minum
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LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

Nomor agenda
Perihal

Judul

Parameter

Alamat

Pengirim sampel
Tanggal sampling
Uji sampling
Analis

02 01 06ATL FTSP UII
Tugas Akhir
Monitoring Kualitas Air Minum Isi Ulang Di Sekitar
Jalan Magelang Untuk Parameter Bakteriologis
Coli Form Dan Coli Fecal
J I. magelang Km 63
DEPOT D

16-01-2006

16-01-2006
Harion Datik Juniati

95

No No. Kode Sampel
Inlet

Test penegasan
Coli Form 37 °C

MPN Permenkes

S?5EnS MPNMOOmi No.907/menkes/sWV.U2002

Pengulangan Pertama

Pengulangan Kedua

Pengulangan Ketiga

Outlet

Pengulangan Pertama

Pengu langar^Kedua

Pengulangan Ketiga

Mqngctahui
Kai liab

iludori ,ST

10 ml 1 ml 0,1 ml 10 ml 1 ml 0,1 ml Gol. Coli Coli Tinja

43 23

46U 93

43 43

Yogyakarta. I i April 2005
Analis

[larion Datik Juniati

Catatan : hasil analiasa untuk sampel yang dianalisa

* memenuhi standar kualitas air minum

Coli Form Coli Tinja

0

 



LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

Nomor agenda
Perihal

Judul

Parameter

Alamat

Pengirim sampel
Tanggal sampling
Uji sampling
Analis

: 02 01 06/TL FTSP UII
: Tugas Akhir
: Monitoring Kualitas Air Minum Isi Ulang Di Sekitar

Jalan Magelang Untuk Parameter Bakteriologis
Coli Form Dan Coli Fecal
Jl. Magelang Km 5
DEPOT E

23-01-2006

23-01-2006
Harion Datik Juniati

96

Nol No. Kode Sampel 1
Inlet

Test Penegasan

Coli Form 37 °C
Test Penegasan
Coli Tinja 44 °C

Hasil Test

MPN / 100 ml

MPN Permenkes
No.907/menkes/sk/VIU2002

10 ml 1 ml 0,1 ml 10 ml 1 ml 0,1 ml Gol. Coli Coli Tinja Coli Form Coli Tinja

\ 3 3 1 3 3 0 460 240 0 0

2 Penqulanqan Kedua 2 2 0 2 1 0 21 15 0 0

3 Pengulangan Ketiga 3 3 1 3 3 1 460 460 0 0

Outlet

•) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Pengulangan Kedua

Pengulangan Ketiga

0 1

1

0

1

0

3

1 0 3

75

3

75

0 0

t 1 I 1 0 o

Mengetahui
K'a. fab

l Hudori.SI

Yogyakarta, 11 April 2006
Analis

aarion Datik .luniaiiti

Catatan : hasil analiasa untuk sampel yang dianalisa

*tidak memenuhi standar kualitas air minum

 



LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

Nomor agenda
Perihal

Judul

Parameter

Alamat

Pengirim sampel
Tanggal sampling
Uji sampling
Analis

02 01 06ATL FTSP UII
Tugas Akhir
Monitoring Kualitas Air Minum Isi Ulang Di Sekitar
Jalan Magelang Untuk Parameter Bakteriologis
Coli Form Dan Coli Fecal
Jl. Magelang Km 4,5
DEPOT F

01-02-2006

01-02-2006
Harion Datik Juniati

97

No No. Kode Sampel
Inlet

Test Penegasan
Coli Form 37 °C

Test Penegasan
Coli Tinja 44 °C

Hasil Test

MPN/100 ml

MPN Permenkes
No.907/menkes/sk/VII/2002

10 ml 1 ml 0,1 ml 10 ml 1 ml 0,1 ml Gol. Coli Coli Tinja Coll Form Coli Tinja

3 3 1 3 3 1 460 460 0 0

3 3 0 3 3 0 240 240 0 0

3 3 0 3 3 0 240 240 0 0

Outlet

3 2 0 3 2 0 93 93 0 0

2

3

Pengulangan Kedua

Pengulangan Ketiq?

2 1 0 2 2 I o 15 21 0 | o

2 1 0 2 1 I 0 15 „ 15 0 I o

Mengetahui
Ka. Lab

Hudori .STV6>..'

Yogyakarta. 11 April 2006
Analis

VUUt^lL

;larion Datik Juniati

Catatan : hasil analiasa untuk sampel yang dianalisa

*tidak memenuhi standar kualitas air minum

 



LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

SJj^itsJ Jl Ka"urang km UA Yogyakarta 55584'Phone °274-895042-895707'Fax °274-895330

Nomor agenda

Perihal

Judul

Parameter

Alamat

Pengirim sampel
Tanggal sampling
Uji sampling
Analis

02 01 06nX FTSP UII
Tugas Akhir
Monitoring Kualitas Air Minum Isi Ulang Di Sekitar
Jalan Magelang Untuk Parameter Bakteriologis
Coli Form Dan Coli Fecal
.11. Godean Km 4,5
DEPOT G

11-01-2006

11-01-2006
Harion Datik Juniati

98

_ .
.—•

No No. Kode Sampel
Inlet

Test Penegasan

Coli Form 37 °C

Test Penegasan

Coli Tinja 44 °C
Hasil Test

MPN/ 100 ml

MPN Permeiiiw»»
No.907/menkesVsk/VII/2002

10 ml 1 ml 0,1 ml 10 ml 1 ml 0,1 ml Gol. Coli Coli Tinja Coli Form

o

Coli Tinja

0

1 Pengulanqan Pertama 3

3

3

0

0

0

3

3

1

0

1

0

240

23 23 0 0

2 3 1 1 2 0 30 11 0 0

Outlet

1

2

3

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Pengulanqan Ketiga 0 0 0 0 °
0 0 0 0 0

Mengetahui
K'a. liab !

/ '' '

/
V^Hudori ^T

Yogyakarta, 11 April 2006
Analis

Harion Datik Juniati

Catatan : hasil analiasa untuk sampel yang dianalisa

*memenuhi standar kualitas air minum
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LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-695042, 695707, Fax 0274-895330

Nomor agenda
Perihal

Judul

Parameter

Alamat

Pengirim sampel
Tanggal sampling
Uji sampling
Analis

: 02 01 06/TL FTSP UII
: Tugas Akhir
: Monitoring Kualitas Air Minum Isi Ulang Di Sekitar

Jalan Magelang Untuk Parameter Bakteriologis
Coli Form Dan Coli Fecal
Jl. Godean Km 5

DEPOT H

02-01-2006

02-01-2006

Harion Datik Juniati

99

No No. Kode Sampel
Inlet

Test Penegasan
Coli Form 37 °C

Test Penegasan
Coli Tinja 44 °C

Hasil Test

MPN /100 ml

MPN Permenkes
No.907/menkes/sk/VII/2002

10 ml 1 ml 0,1 ml 10 ml 1 ml 0,1 ml Gol. Coll Coli Tinja Coli Form Coli Tinja

1 1 3 0 0 2 2 16 12 0 0

2

3

3 3 1 3 3 1 460 460 0 0

Pengulangan Ketiga 3 3 2 3 2 2 1100 210 0 0

Outlet

•) 1 1 1 0 0 2 11 6 0 0

2

-e 9 a
Pengulangan Kedua 2 0 1 0 1 0 14 3 0 0

3 Pengulanqan Ketiga I 3 0 0 3 o o 23 | 23 0 0

Mengetahui
Ka/l.ab,

Yogyakarta, 11 April 2006
Analis

:larion Datik Juniati

Catatan : hasil analiasa untuk sampel yang dianalisa

*tidak memenuhi standar kualitas air minum
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LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J, Ka„urang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

Nomor agenda
Perihal

Judul

Parameter

Alamat

Pengirim sampel
Tanggal sampling
Uji sampling
Analis

02 01 06ATL FTSP UII
Tugas Akhir
Monitoring Kualitas Air Minum Isi Ulang Di Sekitar
Jalan Magelang Untuk Parameter Bakteriologis
Coli Form Dan Coli Fecal
Jl. Letjen Soeprapto No 82
DEPOT I

06-03-2006

06-03-2006
Harion Datik Juniati

100

Test Penegasan

Coli Form 37 °C

Test Penegasan

Coli Tinja 44 °C
Hasil Test

MPN/100 ml

MPN Permenkes
No.907<menkes/sk/Vll/2002 INo No. Kode Sampel

Inlet

10 ml 1 ml 0,1ml 10 ml 1 ml 0,1 ml Gol. Coli

Pengulangan Pertama

Pengulangan Kedua

Pengulangan Ketiga

Outlet

Pengulangan Pertama

Pengulanqan Kedua

Pengulangan Ketiga

0 240

240

93

Mengetahui
Ka. Lab /

Hudori ,ST

:'.n.iLIo^v
YogyaKarta, 11 /\pn

Analis

/HID

X *

Harion Datik Juniati

Catatan : hasil analiasa untuk sampel yang dianalisa

*memenuhi standar kualitas air minum

Coll Tinja Coll Form Coll Tinja

240

240

93

 



^uim&i

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J, Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

Nomor agenda
Perihal

Judul

Parameter

Alamat

Pengirim sampel
Tanggal sampling
Uji sampling
Analis

: 02 01 06/TL FTSP UII
: Tugas Akhir
: Monitoring Kualitas Air Minum Isi Ulang Di Sekitar

Jalan Magelang Untuk Parameter Bakteriologis
: Coli Form Dan Coli Fecal
: Jl. Letjen Soeprapto
: DEPOT J

': 13-03-2006

: 13-03-2006
: Harion Datik Juniati

101

No No. Kode Sampel
Inlet

Test Penegasan
Coli Form 37 °C

Test Penegasan I
Coll Tinja 44 °C

Hasil Test I
MPN/100 ml

MPN Permenkes
No.907/menkes/sk/Vll/2002

10 ml 1 ml 0,1 ml 10 ml 1 ml 0,1 ml Gol. Coll Coli Tinja Coli Form Coli Tinja

1 Penaulanaan Pertama 3 3 0 3 3 0 240 240 0 0

2 Pengulanqan Kedua 3 2 0 3 2 0 93 93 0 0

3 Pengulangan Ketiqa 3 2 0 3 2 0 93 93 0 0

Outlet

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Pengulangan Kedua 0 0 0 _9_
0

0

0

0

0

0

°

_ 0

0

0 0

0 o
3

Pengulanqan Ketiga o o
3

Mengetahui
Ka. Lsfb j

I

I U
/

^7\';jfAL^

Hudori,ST ^;V;1,^$

Yogyakarta, 11 April 2006
Analis

Harion Datik Juniati

Catatan : hasil analiasa untuk sampel yang dianalisa

*memenuhi standar kualitas air minum

 



102

Lampiran 5Tabel Indeks JPT Dalam 100 ml Sampel Air

Jumlah tabuiw vang positif Indeks JPT

per 100 ml
Jumlah tabung yang posisif Indeks JPT !

10 nil ! I ml i 0,1 mi ! H) mi : 1 ml ' 0.1 ml per 100 mi ]

0 '; 0 • 0 0 1
—-- - -; ••• • ,- j

9.1 1
-• <j

JO ! 0 1 2 '•' 1 ! 14 j

20 "'•
lb ;

15 |
20 j

r t t~t ~ 2
1 o 0 : -' I

6

rxz;.! 3_ 12'1 0 J1 ° ' : ° 1 !

ll- J
12 j

L ° l ! 2.1 ! 1

1 0 ; ! ; 2__ _
f 0 ; 1 3

2 1 i 2 | -/ j
~ 2 i ' 3 ! 34 \

-....- ... - -i * <

0 ; 2 U _M_.. 2 2 u | 2! i

! l) T 2 I j 9.3 I ~ —-i

[0^2 : 2 |r l2 2 2 2 j 35 1
0-2-3 16 1 2 2 3 j 42 I

" 29 " i
""" " 36 J

44

' 04 1
9C> j

0 ' 3 0 9.4 1 2 ; 0 1
~(T^"" r ~n i3 i

I" 0 . 3 2j 16 ]
0 3 ' 3 1 19 !

•1 '": ""' 1

1 ;j 0 5.6

1 0 i
1 ^__ _. |

0 2 r ii
s

3 j 0 2

: 1 0 3 ! 15
h "~ ~~~ I'm
i -1 _; u , J- i

1 1 ? 1 i 0~T 7-3 i 3 : i ; o 43__ j

f TT" i" [ i 11
'i, : j 1 1 7S ;

r i r i : ^ 15

19

3 1 - 1... .!20__ i

1 : 1 • ->

"'"7 ~] "~2~": y—

* j ' '

L—-'-.-- ~ ^-- -- -

! 1 2 3

3 - ! 3

~" 3 " "• 2 ' 0
160 |

11

15

~2()
_._...,

1 (^3 !
3 2 I

- "."• ~, ' " -,""

!50 i

210 J
290 1

! • 3 ; 1
1 1 -* ' -'-}

-j -i
16 3 3 0 240 !

T 20 460 ;

1 24 1 "T 1100 |
— ; ^ ! , ; 29 "> ^ 1 T 2400 •* ;

Sumber data : APHA Edisi 13,1971 Metode 3-3-3

 



Lampiran 6 Proses Pengolahan Air Minum Isi Ulang

Dengan Metode UV dan Ozon Pada Depot A

1; 11

"''-4

{ POMPA, \
1 7 AIR 7

xlx J=X

11 10

Srp V-

Keterangan :

1. Tandon stainles steel

2. Tabung silika sand filter

3. Tabung carbon aktif granular stainless steel

4. Tabung filter 0,5 mikron

5. Tabung filter 0,l mikron stainless steel

6. Tabung catridge stainless steel 0,2 mikron

7. Injektor Ozon (proses Ozon)

8. Reaktor tank 650 L/tandon air Vi jadi

9. Filter 0.5 mikron

10. Carbon blok

11. Super UV

12. Pengisian ke dalam galon

103

 



Tangki Air

Proses Pengolahan Air Minum Isi Ulang

Dengan Metode UV dan Ozon Pada Depot B

Pom pa

Mulli Media

I'ilter

Catridge filter

Carbon filler

fWfl

* t •

iVncueian Galon Penuisian ke Galon

104

 



Proses Pengolahan Air Minum Isi Ulang

Dengan Metode UV Pada Depot 1)

105

s,„u|l,|„, (i»v..M....II.IU-. I'.Hi -ilH-i l„h„„H,l,IU-,

aniiki Air

WW17
Catridue lillei 0.2 mikron

¥1
final filter

i i *

Pengisian Ke Galon

Ultra Violet lank

Ultra Violet Sistem

-»l r- I

 


